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Artinya ;> Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.(
Q.S. An-Nisa: 29).!

! Kementrian Agama RI, Al-Quran 20 Baris, ( Bandung : mikraj khazanah ilmu No. 052188.
2011), 43
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ABSTRAK

Fitri Dwi Lestari, Babun Suharto, 2018. Peran Agen Terhadap Etika Bisnis Di
PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Cabang Jember.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh produk asuransi jiwa syariah al-amin ini
memasarkan produk kepada perserta yang ingin menjadi anggota dalam asuransi
tersebut. Perserta akan tertarik dengan produk yang di pasarkan oleh marketing
dalam mempromosikan produk al-amin cabang Jember, yang menarik karena
asuransi al-amin sudah menerapkan etika bisnis dalam pemasaran yang sesuai
dengan syariah islam.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana agen dalam
memasarkan produk- produk asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember?
2)Bagaimana etika bisnis diterapkan agen dalam memasarkan produk asuransi
jiwa syariah al-amin cabang Jember?

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui agen dalam memasarkan
produk-produk asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember.2) Untuk mengetahui
etika bisnis diterapkan agen dalam memasarkan produk asuransi jiwa syariah al-
amin cabang Jember.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive. teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun analisis data dalam skripsi ini melalui tiga langkah yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian bahwa 1) Bagaimana Agen dalam Memasarkan Produk
Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Cabang Jember, Dimana pihak marketing ini
harus memiliki lima bekal dalam memasarkan produk yang menjadi marketing
yang profesional dalam berkerja yang mana pihak nasabah tertarik produk
tersebut. 2) Bagaimana Etika Bisnis Di Terapkan Agen Dalam memasarkan
Produk Asuransi Jiwa Al-Amin Cabang Jember, Perusahaan asuransi jiwa syariah
al-amin cabang Jember dalam menggunakan etika secara keseluruhan karena
etika yang mereka yakinan mereka akan membawa hasil yang baik di mata
perserta.

Kata kunci : Agen, etika bisnis.



ABSTRACT

Fitri Dwi Lestari, Babun Suharto, 2018. Role of Agents on Business Ethics at PT.
Al-amin Sharia Life Insurance Jember Branch.

This research is motivated by the sharia al-amin life insurance products
marketing products to participants who want to become members of the insurance.
Participants will be interested in products that are marketed by marketing in
promoting attractive Jember barnch products because insurance Al-amin has
implemented business ethics in marketimg that is in accordance with the islamic
shariah law.

The focus of the problem in this study is 1) What are the agents in
marketing sharia life insurance products in the Jember branch? 2) How do
business ethics apply to agents in marketing sharia life insurance products in the
Jember branch?

The purpose of this study is 1) To find out the agent in marketing
Islamic life insurance products al-amin branch jember.2) To find out business
ethics applied by agents in marketing sharia life insurance products amen jember
branch.

This research method uses a qualitative approach with a type of case
study research. Determination of research subjects using a purposive technique.
the data collection technique uses observation, interviews and documentation. The
data analysis in this paper through three steps, namely data reduction, data
presentation and conclusion. As for the validity of the data using source
triangulation.

This research method uses a qualitative approach with a type of case
study research. Determination of research subjects using a purposive technigue.
the data collection technique uses observation, interviews and documentation. The
data analysis in this paper through three steps, namely data reduction, data
presentation and conclusion. As for the validity of the data using source
triangulation.

The results of the study are 1) How Agents in Marketing Al-amin Sharia
Life Insurance Products in Jember Branch, Where the marketing party must have
five provisions in marketing products that are professional marketing in the work
where the customer is interested in the product. 2) How Business Ethics Is
Applied in Agents In marketing the Jember Al-Amin Life Insurance Products, the
Jember branch of Islamic life insurance companies in using ethics as a whole
because ethics they believe will bring good results in the eyes of participants.

Keywords: Agents, business ethics.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah akhluk sosial yang membutuhkan interaksi, dengan
berinteraksi maka dapat mengambil dan memberikan manfaat bagi diri sendiri
dan orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari
kegiatan bermuamalah, seperti tolong menolong antar sesama dalam
masyarakat sebagai salah satu muamalah yang merupakan hasil dari interaksi
sesama manusia adalah terjadinya transaksi dalam dunia bisnis seperti yang
terjadi pada lembaga keuangan.

Asuransi atau pertanggungan disini adalah lembaga keuangan yang
mana asuransi sendiri adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan
mana pihak penanggung mengikatkan dari tertanggung, dengan menerima
premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita
tertanggung, yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti, atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang di dasarkan atas hidupnya seseorang
yang di pertanggungkan.®

Secara umum pengertian asuransi dapat dilihat pada pasal 246 kitab
Undang-Undang hukum dagang. Dalam Undang-Undang tersebut yang di

maksud asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian yang dengan

! Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada, 2012), 261.
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perjanjian tersebut menganggung mengikatkan diri kepada seseorang
tertanggung untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian
kerusakan atau kehilangan keuntungan diharapkan yang mungkin dideritakan
karena peristiwa yang tidak tertentu.?

Asuransi (syariah) adalah asuransi yang berprinsip operasionalnya
didasarkan pada syariah islam mengacu kepada Al-Qur’an dan sunnah.
Pengertian secara umum dari asuransi (syariah) islam sebenarnya tidak jauh
beda dengan asuransi konvesional. Kedua asuransi dalam konteks perusahaan
asuransi hanya berfungsi sebagai fasilitator hubungan struktural antara peserta
penyetor premi (penanggung) dengan peserta penerima pembayaran klaim
(tertanggung). Perbedaan yang paling utama diantara keduanya terletak pada
pengelolahan dan pendayagunaan premi yang disektor peserta, serta sumber
dan pembayaran klaim. Kalau pada asuransi konvesional pengelolahaan dan
pendayagunaan premi yang di setor peserta diinvestasikan dengan
menggunakan sistem bunga, sedangkan dalam asuransi syariah di investasikan
dengan menggunakan sistem yang dibenarkan dalam syariah islam khususnya
mudharabah dan musyarakah.®

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 tahun 1992
tentang peransuransian, asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara
dua pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada
tertanggung dengan menerima permi asuransi untuk memberikan penggantian

kepada tertanggung kerena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan

2 Suparman, dan Endang, Hukum Asuransi (Bandung, Alfabeta, 1993), 41.
® Djazuli dan Yadi Janawari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan) (
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002), 120.



yang diharapkan atau tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga yang
mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang
tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.*

Dapat di pahami bahwa dalam asuransi terdapat empat unsur yang
mesti ada di dalam asuransi syariah. pertama, perjanjian yang didasari
terbentuknya perikatan antara kedua belah pihak yang mendasari terjadinya
hubungan keperdataan (muamalah), pihak ini memiliki kesanggupan untuk
menanggung atau menjamin dalam melakukan perjanjian di sebut
“penanggung”. Kedua, premis berupa sejumlah uang yang di sanggup
dibayarkan oleh tertanggung, yang mana pihak kedua ini menerima ganti rugi
jika menderita suatu musibah sebagai akibat dari suatu peristiwa yang belum
tentu akan terjadi yang mana pihak ke dua di sebut “tertanggung”. ketiga,
adanya ganti rugi dari penanggung kepada tertanggung jika terjadi klaim atau
masa perjanjian selesai. Keempat, adanya suatu peristiwa yang tidak tertentu
yang adanya suatu resiko yang memungkinkan datang atau tidak ada resiko.’

Premi yang harus di bayar sebelumnya sudah di taksirkan dulu atau di
perhitungkan dengan nilai resiko yang akan di hadapi. Semakin besar resiko,
sehingga besar juga premi yang harus di bayar oleh nasabah asuransi.

Asuransi dalam pemahaman bahasa berarti segala bentuk dan jenis
variasi perkataan, secara esensial, asuransi merupakan sistem yang tercermin

dalam berbagai cara dan bentuk dengan tujuan untuk menjaga manusia dalam

* Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Menejemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta, 2009), 36.
°R. Rezky Kun A dan Z. Syahrida Sholehah S, Asuransi Syariah (Yogyakarta: parama publishing,
2015), 88



menghadapi risiko masa depan dalam hidup atau dalam perjalanan aktivitas
ekonomi. Risiko itu meliputi kejadian yang pasti, seperti proses kematian
alami, tenggelam, kebakaran, sakit kronis, dan hilangnya sebagai anggota
penting dalam sustu pekerjaan atau kejadian bukan alami semisal pencurian,
pembunuhan, dan kecelakaan.®

Perjanjian asuransi tertuang dalam polis asuransi, dimana disebutkan
syarat-syarat, hak-hak, kewajiban masing-masing pihak, jumlah uang yang
dipertanggungkan dan jangka waktu asuransi. Jika dalam masa pertanggungan
terjadi resiko, pihak asuransi akan membayar sesuai dengan perjanjian yang
telah di buat dan di tandatangani oleh pihak tertangung dan penanggung.

Asuransi syariah merupakan sistem alternatif tepatnya pengganti atas
pola asuransi konvesional yang merupakan sistem atau akad pertukaran yang
tidak sejalan dengan syariat islam. Pada sistem asuransi syariah, seperti
peserta bermaksud tolong menolong satu sama lain dengan menyisihkan
sebagian dananya sebagai iuran kebajikan (tabarrun) dana inilah yang di
gunakan untuk menyatuni siapapun yang menjadi peserta asuransi yang
mengalami musibah. Bukan bentuk akad dalam asuransi yang mana
pertukaran diantara kedua belah pihak, melaikankan akad untuk saling tolong
menolong (syariah) diantara semua peserta.

Menurut fatwa dewan asuransi syariah nasional majelis ulamak
nasional (DSN-MUI) fatwa DSN No. 21/ DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman

umum asuransi syariah bagian pertama menyebutkan pengertian asuransi

® Abdullah Abdul Hasair Al-Tarigi, Ekonomi Islam (Yogyakarta: Magistra Insania, 2004), 260.



syariah (tamin, takaful, atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan
tolong menolong di dalam jumlah pihak atau melalui investasi dalam bentuk
aset dan taburru yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi
resiko tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai dengan syariat asuransi
syariah bersifat saling melindungi dan tolong menolong dan dikenal dengan
istilah ta’awun yaitu prinsip hidup yang saling melindungi dan saling tolong
menolong atas dasar ukhuwah islamiyah antara sesama angota asuransi
syariah dalam menghadapi hal tak tentu yang merugikan.

Disini peneliti ingin lebih mendalami tentang bagaimana asuransi di
dalamnya yang mengatur operasionalnya dalam etika bisnis sebenernya atau
tentang sistem yang ada di asuransi syariah sendiri. Karena banyak berdebatan
tentang asuransi syariah dalam etika bisnis syariah. Sehingga peneliti ingin
mendalami sesungguhnya asuransi syariah seperti apa yang sebenarnya apa
sama dengan teori dan prakteknya di lapangan yang sebenernya dalam sistem
bisnis.

Sebagai salah satu perusahaan asuransi pertama yang berbasis
syariah di Jember menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih jauh.
Asuransi al-amin sudah memiliki banyak cabang di kota-kota besar termasuk
Jember. Asuransi jiwa al-amin merupakan perusahaan asuransi jiwa murni
syariah yang menaruh perhatian bagi perkembangan asuransi di indonesia
khususnya perkembangan dan kebutuhan masyarakat untuk dapat
bermuamalah berdasarkan syariah islam. Asuransi al-amin syariah termuka

dibuktikan dengan terobosan-terobosan yang signifikan yang mungkin berum



pernah dilakukan oleh perusahan-perusahan asuransi lainya, di antara
keberhasilan asuransi al-amin pusat sudah membuktikan laba ditahun pertama
sejak mulai beroperasi tahun 2010 mengalamai peningkatan dan serangkaian
penghargaan yang di peroleh asuransi al-amin .

Bagaimana asuransi jiwa syariah al-amin ini memasarkan produk
kepada perserta dalam menjadi anggota dalam asuransi tersebut. Sehingga
peneliti tertarik meneliti operasional dan pemasaran apa sesuai dengan etika
yang di terapkan di dalam islam agar masyarakat menerima asuransi yang
sesuai dengan syariah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Peran Agen Terhadap Etika Bisnis Di Asuransi
Jiwa Syariah AL-AMIN Cabang Jember”.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus
dalam penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan di cari jawabannya melalui fokus penelitian.’

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, dapat
ditemukan fokus yang telah dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana agen dalam memasarkan produk- produk asuransi jiwa syariah
al-amin cabang Jember?
2. Bagaimana etika bisnis diterapkan agen dalam memasarkan produk

asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember?

" IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arahan yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah.
Ada tujuan-tujuan yang di maksud dalam fokus penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui agen dalam memasarkan produk-produk asuransi jiwa
syariah al-amin cabang Jember.
2. Untuk mengetahui etika bisnis diterapkan agen dalam memasarkan produk
asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan dibidang Asuransi jiwa syariah al-amin.
Khususnya mengenai peran agen dan etika bisnis di asuransi jiwa
syariah Al-amin cabang Jember.
b. Untuk dijadikan rujukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
dibidang asuransi jiwa syariah al-amin
2. Manfaat Praktik
a. Bagi pihak asuransi syariah, diharapkan dapat menjadi salah satu
informasi dan sebagai salah satu langkah untuk meningkatkan peran

agen dan etika bisnis.



b. Bagi mahasiswa, penulisan ini dapat menjadi bahan referensi pembaca
dan penelitian lainnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan
diharapkan dapat menjadi bahan penambahaan wawasan dalam dunia
perasuransian yang syariah.

c. Bagi penulis, agar dapat menjadi media dalam menerapkan semua ilmu
yang didapat dalam perkuliahan, sebagai alat analisis, mengaplikasikan
teori dan dalam persiapan dalam menghadapi dunia kerja.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah yaitu berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi
titik perhatian penelitian dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
kesalah fahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh penelitian.
Adapun penelitian yang berjudul Peran agen terhadap etika bisnis di
asuransi jiwa syariah Al-amin cabang Jember. Akan dijelaskan makna dari
masing-masing kata yang terdapat dalam judul penelitian tersebut.
1. Peran agen
Peran agen adalah seseorang agen asuransi dapat membuat nasabah
ingin kembali membeli produk asuransi atau malah membuat nasabah
menjadi antipati terhadap produk asuransi. Agen atau pemasaran adalah
suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan
kelompok mendaptkan individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan

mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.®

® Philip Kotler, menejemen pemasaran ( Jakarta: PT Prenhallindo, 1997),8



2. Etika bisnis

Etika bisnis adalah sebagai perangkat nilai tentang baik, buruk,
benar, dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip
mororitas. Dalam kata lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan
norma didalam para pelaku bisnis harus komit padanya dalam
bertransaksi, berperilaku, dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-

tujuan bisnisnya dengan selamat.’

3. Asuransi Syariah

Asuransi syariah bersifat saling melindungi dan tolong menolong
yang dikenal dengan istilah ta’awun yaitu prinsip hidup yang saling
melindungi dan saling tolong menolong atas ukhuwah islamiyah antara
sesama anggota asuransi syariah dalam menghadapi hal tak tentu yang
merugikan.*

Produk asuransi yang di tawarkan oleh asuransi al-amin Jember
memiliki keunggulan dengan produk lainya, karena produk yang di
tawarkan oleh asuransi al-amin berupa pembiayaan. Sehinga seseorang
agen bertanggung jawab untuk memasarkan produk dalam menanggulangi
resiko yang ada dimasa depan banyak manfaat dan keuntungan yang akan
di dapatkan oleh perserta yang ingin menjadi perserta dalam asuransi jiwa

syariah al-amin cabang jember.

% Faisal Badroen, dkk. Etika dalam Islam (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), 15.
19 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Menejemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta, 2009),

37
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudahkan dalam mempelajari materi ini,penting adanya
sebuah sistematika pembahasan.

Adapun sistematika ini dirancang menjadi lima bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, Menguraikan tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, serta sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN, membahas mengenai penelitian
terdahulu, kajian teori.

BAB 111 METODE PENELITIAN, memaparkan tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data,tahap-tahap penelitian.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN HASIL, menguraikan dan
memaparkan tentang hasil penelitian.

BAB V PENUTUP, merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan

hasil penelitian serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian pada bagian ini mencantumkan hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu
menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh calon peneliti. Relevan yang calon peneliti maksud bukan berarti sama
dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang sama. Kemudian
peneliti membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan
atau belum dipublikasikan. Beberapa kajian terdahulu yang ditemukan oleh

peneliti sebagai berikut:

1. Faud [Ibnu Madya (2008) dengan judul “ Peran Agen Dalam
Pengembangan Bisnis Asuransi Syariah”. Rumusan masalah yang menjadi
penelitian adalah, bagaimana peran agen dalam pengembangan bisnis
asuransi syariah.

Metode penelitian ini yang digunakan oleh peneliti yaitu, deskriptif
analisis atau kualitatif yang menjadi metode dalam penelitiannya yang
mana peneliti langsung meneliti ke lapangan atau turun langsung
kelapangan dalam mencari fakta-fakta yang ada dalam lapangan yang
sebenarnya. Teknik pengumpulan data yaitu riset kepustakaan, riset
lapangan, wawancara.

Dari hasil penelitian ini maka peneliti menemukan perhitungan

dengan mengunakan rumus korelasi dimana diperoleh r = 0,99 % yang

11
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berarti hubungan antara jumlah agen takaful dengan pendapatan premis
PT. Asuransi takaful keluarga yang dicapai adalah positif (+) dan kuat.
Positif berarti jika jumlah agen meningat maka akan di ikuti dengan
pendapatan premis.

Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu peran agen terhadap
asuransi syariah yang ingin di teliti oleh peneliti saat ini. Adapun
perbedaannya penelitiannya adalah tidak ada kesamaan tempat dalam
penelitian dan disini  menggunakan pengembangan bisnis dalam
penelitianya sedangkan peneliti sekarang menggunakan etika bisnis dalam
penelitian diasuransi jiwa syariah Al-amin cabang Jember.**

2. Noviyani (2011) dengan judul ” Peran Agen Dalam Meningkatkan
Nasabah Asuransi Syariah Di PT. Bumi Putera syariah cabang:
CIPUTAT”. Dalam penulisan skripsi ini peneliti ingin mengemukakan
tentang bagaimana peran agen dalam meningkatkan nasabah asuransi
syariah yang diluncurkan oleh perusaan asuransi, sehingga menjadi produk
yang diminati oleh nasabah.

Metode penelitian yang di buat oleh peneliti ini adalah,
menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan penelitian
menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dalam penelitian
ini langsung terjun kelapangan untuk mencari data kebenaranya dalam
meneliti dan menggunakan media lainya dalam memperoleh data yang

signifikan antara penelitian dan teori.

1 Faud Ibnu Madya. “ Peran Agen Dalam Pengembangan Bisnis Asuransi Syariah”(2008),
(skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)
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Hasil dari penelitian ini adalah mencari peran agen dalam
meningkatkan nasabah yang ada di asuransi syariah sehingga agen di seni
berperan sangat besar terhadap peningkatan perusahaan yang ada di
asuransi syariah agar asuransi bertambah banyak dan kemungkinan kecil
resiko yang akan ditanggung oleh nasabah dalam masa depan.

Adapun persamaan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif
yang mana memperoleh data penelitian. Adapun perbedaan yang membuat
penelitian ini berbeda yaitu penelitian ini menggunakan peran agen untuk
meningkatkan nasabah dalam asuransi syariah sedangan penelitian yang
akan di lakukan menggunakan peran agen terhadap etika bisnis dalam
asuransi syariah.?

3. Irma Nur Hastuti Shaalihah (2012) dengan judul “Pemahaman Dan
Imprementasi Agen Terhadap Etika Bisnis Asuransi Syariah (Studi di
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Yogyakarta)”. Salah satu fokus
penelitian yang menjadi penelitian ini adalah, bagaimana pemahaman
agen AJB bumiputera 1912 syariah terdapat etika bisnis dan kode etik
keagenan di AJB Bumiputera 1912 syariah.

Metode penelitian yang di buat oleh peneliti ini menggunakan
deskriptif analitik yaitu penggabungan antara deskriptif masalah dan
analisis yag dilakukan bersama-sama dalam setiap pembahasan dengan

menggunakan data-data baik dari hasil wawancara, angket maupun

!2 Noviani.” Peran Agen Dalam Meningkatkan Nasabah Asuransi Syariah Di PT. Bumiputera
Syariah Cabang CIPUTAT”(2011).( Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)
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pustaka dan informasi tentang pemahaman agen AJB Bumiputera 1912
syariah terhadap etika bisnis asuransi syariah.

Dari hasil penelitian yang sudah di dapat oleh peneliti ini adalah,
80% agen AJB Bumiputera 1912 syariah cabang Yogyakarta telah
memahami etika dalam pemasaran, prinsip-prinsip syariah dan kode etik
keagenan secara teori. Hal ini menjadi alasan lain, pertama, masih terdapat
45% dari jumlah agen yang juga memasarkan produk dari asuransi
konvensional hal ini tergantung dengan kode etik keagenan dan asas-asas
syariah. Menyampai jenis akad yang dilakukan setiap transaksi 5% dalam
jumlah agen menyamaikan jenis akad tersebut. Masih terdapat 21% jumlah
agen yang menggunakan dana kutipan premis karena kebutuhan mendesa,
hal ini tergantung kode keagenan.

Adapun perbedaan ini dari lebih mendalam mengenai peraktek dan
teori yang didalami oleh peneliti. Peneliti ini menggunakan metode
deskriptif analitik yang mana peneliti mencari lebih lanjut tentang
peraktek yang ada di masyarakat apa sama dengan teori yang telah ada
sehingga penelitian menyimbangkan antara keduanya.Adapun persamaan
dalam penelitian ini yaitu menjelaskan tentang peran agen dan etika bisnis
di asuransi syariah .*3

4. Winda Rahmawati (2015) dengan judul “Analisis Peranan Agen Dalam

Meningkatkan Penjualan Polis Auransi Syariah”. Rumusan masalah dalam

B Irma Nur Hastutik. “Pemahaman dan Implementasi Agen Terhadap Etika Bisnis Asuransi
Syariah(studi di bumiputera 1912 Syariah Cabang Yogmakarta)” (2015), (skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta)
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penelitian ini adalah: Bagaimana peran agen dalam meningkatkan
penjualan polis asuransi syariah di AJB Bumi Putra 1912 syariah.

Penelitian ini menggunakan metode lapangan (field research) dan
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dari hasil analisis
pertumbuhan AJB Bumi Putera 1912 syariah cabang Semarang hasilnya
signifikan. Artinya usaha-usaha agen AJB Bumi Putera 1912 Semarang
menghasilkan keterkaitan dengan pendapatan premis asuransi Syariah.
Karena dengan usaha-usaha yang dilakukan agen dalam penjualan polis
akan dapat meningkatkan pendapatan premis dalam perusahaan. Dari hasil
tersebut dapat kita ketahui bahwa agen AJB bumi Putera 1912 syariah.
Kantor cabang Semarang berperan meningkatkan penjualan polis asuransi
syariah.

Adapun perbedaan dalam penelitian ini meneliti tentang peran agen
dalam meningkatkan polis dalam asuransi syariah lebih fokus pada
meningkatkan polis dalam asuransi syariah. Adapun persamaan dalam
penelitian ini sama-sama meneliti tentang peran agen dalam asuransi
syariah yang menggunakan jasa agen dalam menarik simpati nasabah agar
bisa bergabung dengan perusahaan asuransi syariah.™

5. Rusdi Nur( 2015) dengan judul “ Ektivitas Komunikasi Agen Asuransi
Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Cabang Syariah Makasar dalam
mempengaruhi Minat Beli Produk Asuransi Mitra Igra Plus Di Kota

Makassar”. Rumusan masalah dalam penelitian apakah aktivitas agen

" Winda rahmawati. « Analisis Peran Agen Dalam Meningkatkan Penjualan Polis Asuransi
Syariah”’(2015), (skripsi UIN Walisongo Semarang)
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AJB Bumiputera 1912 dalam mempengaruhi minat beli asuransi mitra igra
plus di kota Makasar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini
menggunakan SPSS diperoleh besarnya koefisien determinasi 66,7%
minat beli nasabah dapat dijelaskan oleh variabel efektivitas komunikasi.
Sisanya 33,3% disebabkan oleh variabel lainnya yang tidak termasuk
model.

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu tempat penelitianya di
asuransi. Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah dalam metode
penelitianya, penelitianya menggunakan kuantitatif sedangkan peneliti
sekarang menggunakan kualitatif dalam penelitianya ini yang berbeda dari
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sekarang.™

6. Afrizal Nurdin Yazid, 2015” Penerapan ganti Rugi pada Asuransi Mobil
yang di Sebabkan oleh Kecelakaan dan Pencurian(Studi Kasus di PT.
ADIRA Dinamika Semarang)”. Rumusan masalah 1) Bagaimana
penerapan ganti rugi pada asuransi mobil yang disebabkan oleh
kecelakaan dan pencurian di PT. Adira Dinamika Semarang.

Metode penelitian ini mengunakan metode yuridis empiris adalah
dahulu penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian
dengan penelitian menggunakan data sekunder terlebih dahulu dari pada

data primer dengan kenyataan di lapangan.

1> Rusdi Nur. “ Ektivitas Komunikasi Agen Asuransi Jiwa Bersama(AJB Bumiputera 1912 Cabang
Syariah makasr dalam mempengaruhi minat beli produk asuransi miitra Igra Plus DI Kota
Makasar” (2015). ( skripsi UIN Alauddin Makasar)
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Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang
asuransi yang mana peneliti ini menggunakan jasa asuransi dalam
penelitiannya. Adapun perbedaan dari peneliti ini adalah dalam pempat
penelitian yang tidak sama peneliti ini menggunakan penelitianya di PT.
ADIRA sedangkan peneliti sekarang menggunakan asuransi berbasis
syariah.'®

7. Lailatul Hasanah ( 2017) dengan judul “Pengaruh Budaya Dan Motivasi
Terhadap Keputusan Pembelian Asuransi Jiwa (Study Kasus di AJB
Bumiputera 1912 Balung Jember Tahun 2016)”. Rumusan masalah dalam
penelitian ini pengaruh budaya terhadap keputusan pembeli asuransi jiwa
di AJB Bumiputera 1912 Balung Jember tahun 2016.

Metode penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif yang mana
menggunakan data yang ada dalam perusahaan asuransi, penelitian ini
seperti halnya eksprimen atau non-eksprimen. Yang mana penelitian ini
diambil dari segi tujuan misalnya eksploratif, deskriptif atau historis, dan
menggunakan populasi atau kasus.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah penelitian ini
menggunakan jasa asuransi yang di pakai dalam penelitiannya. Sehingga
sama-sama menggunakan asuransi syariah dalam penelitianya. Adapun
perbedaan dari penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian

kuantitatif dan perbedaanya adalah tempat asuransi yang berbeda dan

'® Afrizal Nurdin Yazid.” Penerapan ganti Rugi pada Asuransi Mobil yang di Sebabkan oleh
Kecelakaan dan Pencurian(Studi Kasus di PT. ADIRA Dinamika Semarang)”(2015) ( Hukum
Universitas Negri Semarang)
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pembahasannya yang berbeda dengan penelitian yang sekarang ini yang
menggunakan metode penelitian kualitatif.'’

8. Heri Irwan(2017) dengan judul” Penerapan Etika Islam dalam Pedagang
Sembako di Pasar Sentral Sinjai”. Rumusan masalah dalam peneliti
bagaimana pemahaman etika bisnis islam pada pedagang sembako di pasar
sentral sinjal.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode
deskriptif kualitatif memaparkan secara praktis tentang obyek yang diteliti
berserta hasil penelitian dengan terlebih dahulu melakukan analisis dan
penepatan nilai sesuai dengan standar-standar yang ada dalam
penelitiannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini 75% faham tentang etika bisnis,
15% kurang paham tentang etika bisnis, dan 10% orang tidak paham sekali
dengan wtika bisnis yang ada. Sehingga peneliti mendapatkan bukti yang
ada di lapangan dan menjadi tindakan dan evaluasi oleh peneliti dalam
mengembangkan etika yang ada di masyarakat khususnya pada orang yang
kurang paham tentang etika bisnis.

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode yang
sama yaitu metode kualitatif deskriptif dalam penelitan dan menggunakan
etika bisnis dalam memaparkan skripsi dalam teorinya. Perbedaan dalam

penelitian ini adalah peneliti ini menggunakan pedagang sembako dalam

" Lailatul Hasanah. “ Pengaruh Budaya dan Motivasi Terhadap Keputusan Pembelian Asuransi
jiwa (studi kasus di AJB Bumiputera 1912 Balung jember tahun 2016)”(2017).( Skripsi IAIN
Jember)



19

memilih objek yang di teliti, sedangan peneliti sekarang menggunakan
etika bisnis di asuransi syariah.*®

9.Evi Susanti (2017) dengan judul “Penerapan Etika Bisnis Islam dalam
Usaha Mebel di CV Jati Karya Palembang”. Rumusan masalah dalam
penelitian Bagaimana CV. Jati Karya Palembang menerapkan etika bisnis
dalam bisnisnya.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
yang mana ini menggunakan data yang dapat di kaji di lapangan. Yang
menjadikan penelitian ini mudah mengamati secara langsung.*

Persamaan dalam penelitian ini adalah pembahasanya
menggunakan teori etika bisnis dan menggunakan metode penelitian
kualitatif dalam meneliti. Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti
ini menggunakan objek perusahaan CV. Jaya karya sedangkan peneliti
sekarang menggunakan perusahaan asuransi syariah.

10. Fauziah (2018) dengan judul *“ Peran Asuransi Pembiayaan Dalam
Menejemen Risiko Pembiayaan Warung Mikro Di Bank Syariah Mandiri
(BSM) Kantor Area Jember”. Rumusan masalah dalam penelitian
bagaimana peran asuransi pembiayaan dalam menejemen risiko
pembiayaan warung mikro di Bank Syariah Mandiri (BSM) kantor area

Jember.

'® Heri Irmawan, penerapan etika islam dalam pedagang sembako di pasar sentral sinjai,(2017),(
skripsi UIN Alaudin Makasar)

9 Evi Susanti, penerapan etika bisnis islam dalam usaha mebel di CV. Jati karya pelembang,
2017 (skripsi UIN Raden Fatah Palembang)
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Metode penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah metode
kuantitatif atau menggunakan data yang di dapat setelah itu di sajikan oleh
peneliti. Hasil dari penelitian ini yang menggunakan data dan diolah agar
data yang ada dan dikelolah secara maksimal akan menemukan apakah
ada signifikan atau tidak didalamnya, sehingga peneliti ini meneliti ada
signifikan antara pembiayaan dan manajemen resiko dalam penelitian ini.

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah peneliti sama-sama
menggunakan peran agen untuk di teliti dalam mengkajinnya. Adapun
perbedaan dari peneliti ini dengan sekarang adalah metode penelitian dan
tempat penelitianya yang berbeda yang mana disini peneliti yang dulu
penelitiannya di Bank Syariah Mandiri (BSM) yang saat ini peneliti
menggunakan tempat di Asuransi Al-amin cabang Jember.?

Disini peneliti sudah memaparkan semua tentang penelitian
terdahulu yang ada dan sekarang peneliti mengembangkan penelitiannya
dari judul yang di angkat peneliti sekarang yaitu peran agen terhadap etika
bisnis di asuransi jiwa syariah al-amin cabang jember. Sehingga di sini
peneliti dalam penelitian terdahulu ada sepuluh judul dan peneliti yang
berbeda-beda dalam meneliti apa yang di inginkan peneliti masing-masing
dalam judul yang di angkatnya. Di bawah ini gambaran tentang persamaan
dan perbedaan peneliti yang di angkat oleh peneliti sekarang. Dibawah ini

tabel yang menjelaskan persamaan dan perbedaan sebagai berikut:

20 Fauziah. “ Peran Asuransi Pembiayaan Dalam Menejemen Risiko Pembiayaan Warung Mikro
di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember” (2018).( skripsi TAIN Jember)
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Mapping Penelitian Terdahulu
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No

Nama

Judul

Tahun

Persamaan

Perbedaan

Faud
Ibnu
Madya

Peran agen dalam
mengembangkan
bisnis  asuransi
Syariah

2008

Adapun persamaan
dalam  penelitian
yaitu peran agen
terhadap  asuransi
syariah yang ingin
di teliti oleh
peneliti saat ini.

Perbedaan
dalam penelitian
adalah tidak ada
kesamaan
tempat
penelitian
disini
menggunakan
pengembangan
bisnis dalam
penelitian,
sedangkan
peneliti
sekarang
menggunakan
etika bisnis
dalam
penelitian.

dalam
dan

Noviyani

Peran agen dalam
meningkatkan
asuransi syariah di
PT Bumiputera
syariah cabang:
CIPUTAT

2011

Adapun persamaan
dalam penelitian ini
menggunakan
kualitatif yang
mana memperoleh
data penelitian.

Peneliti ini
menggunakan
peran agen untuk
meningkatkan
nasabah dalam
asuransi syariah
sedangkan
peneliti sekarang
menggunakan
fokus dalam
peranan agen
terhadap etika
bisnis di asuransi,
disini juga tidak
sama lokosi
penelitiannya.

Irma Nur
Hastutik
Shaalihah

Pemahaman dan
implementasi agen
terhadap etika
bisnis asuransi
syariah (studi di
Bumiputera 1912

2012

Persamaan dalam
penelitian ini yaitu
menjelaskan tentang
peran agen dan etika
bisnis di asuransi
syariah.

Perbedaan ini
lebih mendalam
mengenai praktek
dan teori yang
didalami oleh
peneliti. Peneliti
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syariah cabang
Yogyakarta)

ini menggunakan
metode deskriptif
analitik yang
mana peneliti
mencari lebih
lanjut tentang
praktek yang ada
di masyarakat apa
sama dengan
teori sehingga
keduanya harus

saling
mengatkan.
Winda Analisis Peranan | 2015 Penelitian ini sama- | perbedaan dalam
Rahma Agen dalam sama meneliti penelitian ini
wati Meningkatkan tentang peran agen | meneliti tentang
Penjualan Polis dalam asuransi peran agen dalam
Asuransi Syariah syariah meningkatkan
menggunakan jasa | polis dalam
agen dalam menarik | asuransi syariah
simpati nasabah. lebih fokus pada
meningkatkan
polis dengan
asuransi syariah.
Rusdi Efektivitas 2015 .sama-sama meneliti| Peneliti ini
Nur Komunikasi Agen di asuransi. menggunakan
Asuransin Jiwa metode penelitian
Bersama (AJB) kuantitatif.
Bumiputera 1912
Cabang Syariah
Makassar dalam
mempengaruhi
Minat Beli Produk
Asuransi Mitra
Igra Plus di Kota
Makassar
Afrizal Penerapan ganti | 2015 membahas tentang | pempat penelitian
Nur Rugi pada asuransi yang mana | yang tidak sama
Yazid Asuransi Mobil peneliti ini peneliti ini
yang di Sebabkan menggunakan jasa | menggunakan
oleh Kecelakaan asuransi dalam penelitianya di
dan penelitiannya. PT. ADIRA
Pencurian(Studi sedangan peneliti
Kasus di PT. sekarang
ADIRA Dinamika menggunakan

Semarang)

asuransi berbasis
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syariah.
7 Lailatul Pengaruh Budaya | 2017 Adapun persamaan | Adapun
Hasanah | dan Motivasi dalam penelitian ini | perbedaan dari
Terhadap adalah penelitian ini | penelitian ini
Keputusan menggunakan jasa | adalah
Pembelian asuransi yang menggunakan
Asuransi Jiwa dipakai dalam metode penelitian
(Study Kasus di penelitiannya kuantitatif dan
AJB Bumiputera sehingga sama-sama| perbedaannya
1912 Balung menggunakan adalah tempat
Jember Tahun asuransi syariah asuransi yang
2016) dalam penelitiannya.| berbeda dan
pembahasan yang
berbeda , dengan
penelitian yang
sekarang
menggunakan
metode penelitian
kualitatif.
8 Heri penerapan etika 2017 menggunakan peneliti ini
Irwan islam dalam metode yang sama | menggunakan
pedagang sembako yaitu metode pedagang
di pasar Sentral kualitatif deskriptif | sembako dalam
Sinjai dalam penelitan dan | memilih objek
menggunakan etika | yang di teliti,
bisnis dalam sedangan peneliti
memaparkan skripsi | sekarang
dalam teorinya. menggunakan
etika bisnis di
asuransi syariah.
9 Evi Penerapan Etika | 2017 pembahasan peneliti ini
Susanti Bisnis Islam dalam menggunakan teori | menggunakan
Usaha Mebel di etika bisnis dan objek perusahaan
CV Jati Karya menggunakan CV. Jaya karya
Palembang metode penelitian | sedangkan
kualitatif dalam peneliti sekarang
meneliti. menggunakan
perusahaan
asuransi syariah.
10 | Fauziah | Peran Asuransi 2018 Adapun persamaan | Adapun
Pembiayaan dalam dari penelitian ini perbedaan dari
Menejemen Risiko adalah peneliti penelitian ini

Pembiayaan
Warung Mikro di
Bank Syariah
Mandiri (BSM)

menggunakan peran
aden untuk diteliti
dalam
mengakajinya.

dengan sekarang
adalah metode
penelitian, dan
tempat penelitian
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Kantor Area yang berbeda.
Jember Penelitian
terdahulu di Bank
Syariah Mandiri
(BSM), dan
penelitian saat ini
di asuransi al-
amin.

(sumber data di peroleh dari peneliti terdahulu)
B. Kajian Teori

1. Agen

Untuk menjelaskan pemahaman tentang agen, didefinisikan oleh
syafi Ayat adalah seseorang atau badan usaha yang bertindak untuk atas
nama perusahaan asuransi dalam menawarkan atau menjual produk
asuransi.?*Agen adalah orang yang menjual produk asuransi kepada calon
pembeli baik secara peorangan maupun lebih, untuk membeli produk
secara menguntungkan. % selain itu, agen mempunyai peran dalam bisnis
asuransi, salah satu ujung tombak pemasaran produk asuransi sekaligus
sebagai ikon perusahaan.

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang
didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan keinginan dengan menciptakan penawaran dan
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.?® Produk adalah
sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memuaskan suatu kebutuhan dan

keinginan.

2! Syafri Ayat, Kamus Praktis Asuransi (Jakarta: Elangga, 1996), 16.
22 Ketut Sendra, Panduan Sukses Menjual Asuransi (Jakarta: PPM, 2002), 97.
% Philip kotler, Menejemen Pemasara, ( jakarta, PT. Ikrar Mandiriabadi 1997), 8
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Pemasaran bagi perusahaan yang paling utama dalam menggerakan
nasabah yang mana nasabah akan tertarik atau tidak dalam produk yang
dibawa oleh pemasar itu dimasyarakat. Sehingga suatu prodak akan laku
di masyarakat atau diminati oleh nasabah jika seorang pemasar bisa
membuat nasabah tertarik ikut dalam produk tersebut.

Kunci sukses untuk menjadi syari’ah marketing (agen) yang
handal dan profesional, maka haruslah seorang agen memahami dan
mempunyai bekal sebagai berikut:

a. Personality, meliputi sikap dan keperibadian adalah penampilan
seorang agen apabila ketemu dengan calon nasabah atau nasabah.
Penampilan merupakan faktor yang sangat penting karena sebelum
seorang agen melakukan komunikasi maka orang akan menilai kita
dari penampilan.

b. Intelligence, meliputi wawasan pengetahuan umum dan penguasaan
produk. Bakal pengetahuan ini tidak terbatas pengetahuan akan produk
atau jasa yang akan ditawarkan, tetapi juga pemahaman tentang
prosedur, struktur organisasi dan pengetahuan lainnya terutama yang
berhubungan dengan nilai-nilai syariah.

¢. Communication skill, merupakan cara berkomunikasi dengan nasabah
yang menentukan dalam menjalin kelangsungan dengan nasabah.

d. Energyc, bahwa seseorang marketing (agen) dalam memenuhi nasabah
seharusnya bersemangat atau antutias, sehingga lawan bicaranya akan

terbawa auranya semangat seseorang agen tersebut.
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e. Experince, dengan semakin seringnya seseorang agen bertemu nasabah
dengan karakter yang berbeda-beda, maka agen tersebut tersebut
mengetahui dan mengetahui bagaimana menangani nasabah untuk
karakter nasabah tertentu.

Diatas sudah di singgung bahwa ada lima kunci sukses dalam
memasarkan produk yang di tawarkan oleh perusahaan dalam
mengembangkan kemajuan perusahaan itu sendiri. Pemasar menggunakan
lima kunci tersebut agar dalam memasarkan semua produk itu akan
membuat pemasar sukses dalam segi marketingnya dan perencanaan yang
matang dalam menghadapi kodisi hati dan prilaku nasabah yang berbeda-
beda sifatnya. Pihak pemasar harus mencari cela yang bagus dalam
mempengaruhi nasabah agar nasabah tertarik dan ikut serta dalam produk
yang kita pasarkan.

Dalam suatu agen bertindak sebagai pemasar dalam produk suatu
perusahaan asuransi yang mana agen memasarkan produk kepada nasabah
yang ikut di dalam asuransi. Di sini pengertian pemasaran adalah suatu
proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu-individu atau
kelompok mendapat apa yang mereka butuhkan dan diinginkan dengan
menciptakan, menawarkan, dan mempertukaran produk yang bernilai
dengan pihak lain. Yang mana agen di sini sebagai penyambung dari
perusahaan asuransi syariah terhadap nasabah yang ikut dalam asuransi

yang mana sudah di jelaskan dalam firman. QS. Hasyr: 18
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan .

Pemasaran asuransi diselenggarakan melalui representatives
perusahaan asuransi yang dikenal sebagai asuransi yang dikenal sebagai
agen.?* Agen asuransi syariah adalah siapa saja yang dikuasakan oleh
perusahaan asuransi untuk mencari, membaut, mengubah, atau mengakhiri
kontrak-kontrak asuransi antara perusahaan asuransi dengan publik.

Agen sangat berpengaruh dalam bisnis asuransi, salah satu faktor
yang mempengaruhi antara perusahaan jasa dengan kosumen adalah
pelayanan yang dilakukan oleh agen salah satu dari sumber daya yang
menawarkan produk secara langsung pada masyarakat atau kosumen.

Oleh karena itu agen yang berkualitas memiliki peran yang penting
diperusahaan asuransi syariah, tanpa agen yang berkualitas dan produktif
kegiatan dalam asuransi syariah tidak akan berjalan baik. kinerja agen
merupakan akumulasi hasil yang di peroleh agen baik secara individu
maupun dalam perusahaan. Memiliki kerja unggul bila target yang

diterapkan oleh perushaan mencapai, misalnya jumlah produk yang terjual

mengalami peningkatan.

% Rezky Kun A dan Z. Syahrida Sholehah S, Asuransi Syariah (Yogyakarta: parama publishing,
2015), 23
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Seorang agen harus memiliki strategi pemasar yang efektif dalam
menarik nasabah yang ingin di ajak jangan sampai mereka melirik produk
di perusahaan lain, yang mana pemasar di perusahaan lebih pintar dalam
mempengaruhi nasabah tersebut. Dari itu pemasar harus pintar sehingga
nasabah tidak berpaling dari perusahaan yang Kkita tawarkan kepada
nasabah.

2. Etika Bisnis

Belakang ini etika menjadi objek pembahasan yang menarik
dikalangan praktisi dan akademis. Hal ini menandai adanya suatu
kesadaran perlunya menempatkan etika dan moral dalam membingkai
kembali ilmu ekonomi sebagai disiplin ilmu. Aktivitas ekonomi dan bisnis
selalu memiliki realitas dengan etika dan karena itu pula bisnis tidak bisa
dilepaskan dari sosial dan budaya masyarakat dimana etika itu
diperaktekan. Sebagaimana aspek-aspek lain dalam kehidupan manusia
yan g melibatkan etika, ekonomi dan bisnis pun selalu dikaitkan dengan
etika sehingga muncul apa yang disebut dengan etika dalam bisnis .*°

Etika bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar,
dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas. Dalam
arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma dimana para

pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berprilaku, dan

25

Muhammad, Paradigma, Metode & Aplikasi Ekonomi Syariah,(Yogyakarta, Graha
11mu:2008),49-50
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berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan
selamat.?

Etika bisnis juga dapat diartikan pemikiran atau refelksi tentang
moralitas dalam ekonomi dan bisnis, yaitu refeleksi tentang perbuatan
baik, buruk, pujian, tercela benar, salah, wajar, tidak wajar, pantas, tidak
pantas dari pelikaku seseorang dalam bisnis atau dalam pekerjaan.

Al-Ghazali dalam bukunya Ihya ‘Ulumuddin menjelaskan
pengertian ‘khuluk’ (etika) adalah suatu sifat yang tetap dalam jiwa, yang
dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak
membutuhkan pemikiran. Dengan demikian etika bisnis dalam syariat
islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai
islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu dikawatirkan,
sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar.

Nilai etika, moral, susila atau akhlak adalah nilai-nilai yang
mendorong manusia menjadi pribadi yang utuh, seperti kejujuran,
kebenaran, keadilan, kemerdekaan, kebahagiaan dan cinta kasih. Apabila
nilai etika ini dilaksanakan akan menyempurnakan hakikat manusia
seutuhnya. Setiap orang boleh memiliki seperangkat pengetahuan tentang
nilai, tetapi pengetahuan yang mengarahkan dan mengendalikan perilaku
orang islam hanya ada dua yaitu Al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber

nilai dan pedoman dalam setiap sendi kehidupan, termasuk dalam bisnis.

% Faisal badroen,dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta, UIN Jakarta Press, 2006),15
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Dalam Al-Qur’an dan hadits yang dapat menjadi pengendali dari
perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji dalam praktek-praktek bisnis,
dengan berpegangan teguh kepada sumber ini maka setiap orang akan
terdorong terhadap perbuatan baik. Perbuatan baik adalah perbuatan yang
tergantung kreteria lainnya. Sedangkan perbuatan buruk (jelek) adalah
perbuatan yang mengandung kreteria-kreteria buruk sebagai sesuatu yang
dilarang oleh islam untuk di laksanakan.?” Dalam melakukan tingkah laku
kita memiliki dua keperibadian yang ada didiri seseorang yang mana
seseorang harus memilih prilaku yang akan dilakukanya dalam
melakukannya baik atau buruk itu pilihan setiap orang dalam melakukan
tindakan dalam kehidupan.

Pelaksanaan etika bisnis dimasyarakat sangat di dambakan oleh
semua orang. Banyak pula orang yang tidak ingin melaksanakan etika ini
secara murni. Mereka masih melanggar perjanjian, manipulasi dalam
segala tindakan. Mereka kurang memahami etika bisnis atau mereka
paham tapi memang tidak mau melaksanakan. Dalam dunia bisnis semua
orang tidak diharapkan memperoleh perlakuan tidak jujur dari sesamanya.
Praktek manipulasi tidak akan terjadi jika dilandasi dengan moral tinggi.

Etika atau akhlak mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, baik secara individu, anggota masyarakat
maupun anggota suatu bangsa. Kejayaan, kemuliaan umat dimuka bumi

tergantung akhlak mereka, dan kerusakan dimuka bumi tidak lain di

%" Sayid Sabig, Anashirul Quwwah Fil Islam (Jakarta: Intermasa, 1981),35
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sebabkan oleh kebijakan akhlak manusia itu sendiri. kehidupan manusia
memerlukan moral, tanpa moral kehidupan manusia tidak mungkin
berlangsung.

Etika merupakan dasar baik dan buruk yang menjadi referensi
pengambilan keputusan individu sebelum melakukan serangkaian
kegiatan. Etika bukan hanya larangan-larangan normatif, tetapi lebih
merupakan puncak akumulasi kemampuan operasionalisasi interegensi
manusia. Karena melibatkan kemampuan operasionalisasi interegensi
manusia, etika juga disebut dengan sistem filsafat yang mempertanyakan
secara praksis manusia yang berkaitan dengan tanggung jawab dan
kewajibannya.

Etika memiliki fungsi penting dalam mengatur perilaku dan tata
kehidupan manusia. Etika sebagai standar yang menujukan tingkah laku
yang membawa individu pada posisi tertentu dalam menempatkan sikap
dan perilaku atau permasalahan dalam bisnis.?®

3. Asuransi Syariah

Dalam kitab undang-undang hukum dagang( KHUD) pasal 246
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan asuransi atau pertanggungan
adalah “ suatu perjanjian (timbal balik) dengan orang penanggung
mengingatkan diri kepada seseorang tertanggung, dengan menerima suatu

premis, untuk memberikan penggantian kepadanya, karena suatu kerugian,

28

Muhammad, Paradigma, Metode & Aplikasi Ekonomi Syariah,(Yogyakarta, Graha
1lmu:2008),52
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kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin
akan dideritanya, karena suatu pristiwa tak tentu.

Asuransi syariah adalah kesepakatan sejumlah orang yang
menghadapi resiko-resiko tertentu ngengan tujuan untuk menghilangkan
bahaya-bahaya yang muncul dari resiko-resiko tertentu dengan membayar
kontribusi-kontribusi berdasarkan keharusan tabarun (hibah) yang darinya
terbentuk dana pertanggungan yang memiliki bahan hukum sendiri tentang
tanggungan harta independen yang langsung dari penggantian terhadap
bahaya-bahaya yang menimpa salah seseorang perserta sebagai akibat
terjadinya resiko-resiko yang telah ditanggung.”

Menurut Fatwa Dewan Asuransi Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) Fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/x/2001 tentang
pedoman umum asuransi syariah bagian pertama menyebutkan pengertian
asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong
diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset
atau tabarru yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi
resiko tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai dengan syariat.

Asuransi syariah bersifat saling melindungi dan tolong menolong
yang dikenal dengan istilah za’awun, yaitu perinsip hidup yang saling
melidungi dan tolong menolong atas dasar ukhuwah Isalamiyah antara
sesama anggota asuransi syariah dalam menghadapi hal tidak tentu yang

merugikan.

»® R. Rezky Kun A dan Z. Syahrida Sholehah S, Asuransi Syariah (Yogyakarta: Parama

Publishing, 2015),9
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Asuransi Islam adalah asuransi yang prinsip operasionalnya
didasarkan pada syariat Islam dengan mengacu kepada Al-Qur’an dan as-
sunnah. Pengertian secara umum dari asuransi Islam sebenarnya tidak jauh
beda dengan asuransi konvensional. Kedua asuransi dalam konteks
perusahaan asuransi hanya berfungsi sebagai fasilitator hubungan
struktural antara peserta penyetor premis dengan peserta menerima
pembayaran klaim. Perbedaan yang paling utama diantara keduanya
terletak pada pengelolaan dan pendagayunaan premis yang disetor peserta
diinventasikan dengan menggunakan sistem bunga, sedangkan dalam
asuransi syariah diinventasikan dengan menggunakan sistem yang
dibenarkan syariah khususnya mudharabah dan musyarakah.*

Asuransi merupakan sebuah lembaga yang didirikan atas dasar
menstabilkan kondisi bisnis dari berbagai risiko yang mungkin terjadi,
dengan harapan pada saat risiko di alihkan ke pihak asuransi maka
perusahaan akan menjadi fokus dalam menjalankan usaha. Jaminan yang
di berikan oleh pihak asuransi adalah pembayaran klaim kepada nasabah.:

Adapun pengertian asuransi menurut KUHD (kitab undang-undang
dagang) pasal 246 adalah asuransi atau pertanggungan adalah suatu
perjanjian yang mana seseorang penanggung mengikatkan diri dari
tertanggung dengan menerima premis , untuk memberikan penggantian

kepadanya kerena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan

*® Buchari Alam, dan Donn Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta, 2009),
37.
$'Dermawi herman, Manajemen risiko, (jakarta, bumi aksara, 2006),20
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yang di harapkan yang mungkin akan di derita karena peristiwa yang
tidak tentu.

Tekniknya dengan memindahkan risiko dari individu atau
perusahaan ke lembaga keuangan yang bergerak dalam pengelolaan risiko
(perusahaan asuransi), yang akan membagi risiko kepada seluruh peserta
asuransi yang ditangani. Dari segi kemasyarakatan, asuransi bertujuan
untuk menanggung kerugian bersama antar semua peserta asuransi.

Tekniknya, semua anggota memberikan kontribusinya (premi)
untuk menyantuni kerugian yang diderita seseorang atau beberapa
anggota. Dari segi matematis, asuransi bertujuan untuk meramalkan
besarnya kemungkinan terjadinya risiko. Hasil ramalan itu dipakai dasar
untuk membagi risiko kepada semua peserta asuransi. Tekniknya dengan
menghitung besarnya kemungkinan berdasarkan teori kemungkinan
(probability theory). Menurut Hasymi Ali, tujuan pokok asuransi bukanlah
pemerataan maupun pencegahan kerugian, melainkan mengurangi
uncertainty (ketidak pastian, kerugian) kemungkinan kerugian. Asuransi
memberikan kepastian kepada masing-masing anggota kelompok itu

dengan meratakan biaya kerugian.*

*? Fazlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995),70



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah langkah kerja
untuk mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial dalam suatu
tulisan yang bersifat naratif, artinya data dan fakta yang dihimpun berbentuk
kata atau gambar dari pada angka-angka. Mendeskripsikan suatu berarti
menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu kejadian terjadi.*

Jenis penelitian merupakan studi kasus yang mana penelitian ini lebih
kepada hasil data dari informan yang telah ditentukan. Dimana tujuan dari
penelitian ini mendapatkan gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang
sedang diteliti. Hal ini dikarenakan untuk memperoleh data yang lengkap dan
valid mengeanai peran agen terhadap etika bisnis di PT. asuransi jiwa syariah
al-amin cabang Jember, alasan PT. asuransi syariah menggunakan etika bisnis
dalam memasarkan produk agar mudah membedakan antara produk syariah
dan konvesional.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana peneliti hendak melakukan
penelitian tersebut. Dalam suatu penelitian ilmiah ini akan berhadapan dengan
lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah PT. Asuransi Jiwa
Syariah Al-Amin Cabang Jember di JI. Komplek Ruko Elpasindo Blok N-59.

JI. Mastrip No.59, Jember — Jawa Timur. Alasan memilih lokasi ini karena di

% Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),
28.
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asuransi al-amin ini menggunakan pembiayaan dalam memasarkan produk dan
ada keunikan dalam memasarkan produk oleh marketing yang beda dengan
asuransi lain yang mana asuransi al-amin ini sendri lebih mengpromosikan ke
lembaga-lembaga dalam memasarkan produknya. Dan tempat penelitianya
strategi untuk di temukan.

C. Subyek penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data dan
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau lebih
dikenal dengan istilah informan vyaitu orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penulisan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive yaitu
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu apa yang Kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
menjelajah situasi sosial yang diteliti.* Adapun informan dalam penelitian ini
antara lain : Bapak Azit Tri Wahono selaku Kepala Cabang Asuransi Jiwa
Syariah Al-Amin Cabang Jember, Bapak F. Rizal selaku marketing Asuransi
Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Jember, Ibu Rike selaku adminitrasi Asuransi

Jiwa Syariah Cabang Jember.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2007), 219.
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D. Teknik pengumpulan data
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat
ataupun mungkin dapat diulang.*® Dalam hal ini peneliti akan
mengobservasi peran agen terhadap etika bisnis di PT. asuransi jiwa
syariah al-amin cabang Jember, alasan PT. asuransi syariah menggunakan
etika bisnis dalam memasarkan produk agar mudah membedakan antara
produk syariah dan konvesional.

2. Wawancara

Wawancara adalah sesuatu proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka
yang lain dan mendengar telinga sendiri dari suaranya.®

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah data yang
di peroleh adalah peran agen dalam memasarkan produk perusahaan
kepada lembaga maupun individu dalam penjualan produk di PT asuransi
jiwa Syariah Al-amin cabang Jember, data mengenai akad yang digunakan
dalam Asuransi Jiwa Syariah Al-amin cabang Jember, ketentuan-ketentuan
dalam pembukaan dan penutupan produk yang ada di Asuransi Jiwa
Syariah Al-Amin Cabang Jember .

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi struktur

yang sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam

% Skandarrumidi, Metodelogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 2012), 69.
% Ibid., 88.
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pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.*’
3. Dokumentasi
Menurut Irawan, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang ditujukan kepada subyek penelitian.*®* Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang.
Dalam penelitian ini yang di maksud dokumentasi yaitu: foto-foto yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian, struktur organisasi Asuransi Jiwa
Syariah Al-Amin Jember, aplikasi pembukaan dan penutupan produk
asuransi al-amin cabang Jember.
E. Analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 233.
%8 Skandarrumidi, Metodelogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 100.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 335.
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Analisis data menurut teknisnya mencakup tiga kegiatan sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasi data kasar dari lapangan. Proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir
penelitian.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca menarik
kesimpulan. Oleh karena itu, sajian harus tertata dengan baik.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung.®
F. Keabsahan data
Keabsahan data dalam penelitian ini adalah keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu/sumber lain namanya adalah triangulasi. Di luar itu
diperlukan pengecekan sesuatu yang lain, sebagai pembanding terhadap data

itu.*

“ Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rindu Cipta, 2008), 210.
1 Amos Neolaka, Metode Penelitian Dan Statistik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),179.
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Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi

sumber artinya menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

yang telah diperoleh melalui narasumber yang berbeda sampai ditemukan

pandangan yang sama dari masing-masing narasumber.*

G. Tahap-tahap penelitian

1. Tahap Pra Lapangan

a.

b.

€.

f.

Menyusun rancangan

Memilih lapangan

Mengurus perijinan

Menjajaki menilai lapangan

Memilih dan memanfaatkan informan

Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a.

Memahami latar penelitian dan persiapan diri
1) Pembatasan latar dan peneliti

2) Penampilan

3) Pengenalan hubungan peneliti dilapangan
4) Jumlah waktu studi

Memasuki lapangan

1) Keakraban hubungan

2) Mempelajari bahasa

3) Peranan peneliti

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 274.



C.

Berperan serta sambil mengumpulkan data
1) Mencatat data

2) Analisis lapangan
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian.

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah PT. Asuransi
Jiwa Syariah Al-amin. Untuk lebih mengetahui tentang masalah objek dan
gambaran maka akan dikemukakan secara sistematis tentang objek penelitian
sebagai berikut:
1. Sejarah Berdirinya PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Jember.

PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN merupakan perusahaan
asuransi jiwa murni syariah yang menaruh perhatian bagi perkembangan
perasuransian di Indonesia khususnya perkembangan dan kebutuhan
masyarakat untuk dapat bermuamalah berdasarkan syariah Islam.
Pemilihan nama Perusahaan didasarkan atas pertimbangan dan
pengetahuan kami mengenai karakteristik industri perasuransian sebagai
“bisnis kepercayaan”.

Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN didirikan berdasarkan akta
pendirian Nomor 32 tanggal 09 September 2009 yang dibuat dihadapan
Edi Priyono, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta yang telah mendapat
pengesahan badan hukum dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: AHU-
52857.AH.01.01.Tahun 2009 tanggal 02 November 2009 dan beberapa

perubahan-perubahannya.*

* PT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.
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Komitmen kami untuk memenuhi perjanjian perlindungan asuransi
syariah kepada Peserta Yang Diasuransikan atau Pemegang Polis telah
menjadi filosofi kami untuk berpegang teguh kepada prinsip-prinsip
syariah Islam dan prinsip-prinsp asuransi terutama prinsip utmost good
faith. Dengan komitmen kami yang dilandasi oleh itikad baik untuk
menjalankan fungsinya dan kegiatan usaha secara sehat sesuai dengan
ketentuan yang berlaku telah menjadi konsep dasar yang melatar belakangi
nama Perusahaan, yaitu “AL AMIN” yang berarti “Terpercaya”.

Kantor pertama kami berlokasi di Plaza Kuningan Menara Selatan
JI. HR Rasuna Said Kav. C11-14 Suite 510 Jakarta Selatan dengan 12
(dua belas) orang staf. Dua bulan setelah memperoleh izin usaha dibidang
Perasuransian dari Menteri Keuangan Republik Indonesia atau tepatnya
pada bulan Juli 2010, kami telah mendapat kepercayaan sebagai
Perusahaan Asuransi Jiwa Rekanan Perum Jamkrindo di dalam Kerjasama
Koasuransi perlindungan Asuransi Jiwa bagi Nasabah Bank Pembangunan
Daerah (BPD) di Seluruh Indonesia. Kesuksesan Perusahaan didorong
oleh dedikasi orang-orang kami dan komitmen mereka untuk bekerja
secara bertanggung jawab dan benar dalam pengelolaan manajemen risiko.

Perusahaan juga senantiasa meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM), sehingga telah mendorong Perusahaan untuk mampu
bersaing didalam memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan sumber

daya manusia yang kami miliki dan pengembangan produk-produk yang
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inovatif, Perusahaan telah terlibat dalam hampir setiap aspek dari
kebutuhan masyarakat akan perlindungan asuransi jiwa. **

Kerja keras kami untuk menjadi penyedia jasa asuransi Syariah
terkemuka dibuktikan dengan terobosan-terobosan yang signifikan yang
mungkin belum pernah dilakukan oleh perusahaan-perusahaan asuransi
lainnya, diantaranya keberhasilan Perusahaan untuk membukukan laba di
tahun pertama sejak mulai beroperasi (tahun 2010) dan serangkaian
penghargaan sebagai berikut:

1 Rank The Best Islamic Life Insurance - Full Fledge, 1 st st
Rank The Most Profitable Investment Islamic Life Insurance - Full
Fledge, 1 st Rank The Best Risk Management Islamic Life Insurance -
Full Fledge, serta 1 Rank The Most Expansive Insurance Islamic Life
Insurance-Full Fledge dari Karim Business Consulting. Adapun
penghargaan lainnya yaitu The Winner of Indonesia Sharia Finance
Award 2017 untuk Best Performance Life Insurance, Best Full-Fledged
Life Insurance, dan Consumer Choice Life Insurance dari Warta
Ekonomi.

Penghargaan lain yang dicapai adalah 2 Best Sharia Insurance
2017 dari Media Asuransi, serta Penghargaan Asuransi Syariah yang
berpredikat “Sangat Bagus” pada acara 6 nd Sharia Awards 2017 untuk

kategori Kinerja Keuangan Selama Tahun 2016.

* PT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.
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Demi memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap asuransi jiwa dan
kenyamanan bermuamalah, telah mendorong karyawan/ti kami bekerja
setiap hari untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan “Perlindungan
Yang Amanah dan Terpercaya” sesuai dengan syariat Islam terhadap jiwa
manusia, harta benda dan keturunannya. “Sebagai sebuah Perusahaan, dan
sebagai individu, kami sangat bangga dalam memberikan kontribusi
kepada masyarakat dimana kita hidup dan bekerja”

2. Visi, Misi dan Motto PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin.
a. Visi perusahaan
”"Menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang Handal dan
Terpercaya”
b. Misi perusahaan
”“Memberikan Pelayanan yang terbaik kepada nasabah dengan
melaksanakan pengelolaan manajemen risiko yang sehat”
c. Motto perusahaan

“Perlindungan Yang Amanah dan Terpercaya”™*

* PT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.
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3. Struktur Organisasi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang

Jember.

Struktur Organisasi yang ada di asuransi jiwa syariah al-amin cabang

Gambar 4.1

jember.

DIREKSI

1. Angga Saputra Anggianto, B.COM
2. Ronny Abril, AAAIJ

3. Andy Anggianto,B.COM

PIMPINAN CABANG

Azit Tri Wahono

ADMINISTRASI

Rike

MARKETING

1. F.Rinzal

2. wendi

OBE

Dani
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4. Job Description

a. Direksi

1)

2)

Nama pemangku jabatan:1. Angga Saputra Anggianto

a) Ronny Abril

b) Andy Anggianto

Tugas dan Fungsi

a) Menyusun visi, misi, nilai perusaaan serta rencana jangka
pendek dan jangka pangjang perusahaan untuk didiskusikan dan
di setujui oleh dewan komisaris atau RUPS sesuai dengan
anggaran dari perusahaan.

b) Mengelolah sumber daya perusahaan efektif dan efisien.

¢) Mempertimbangkan dengan baik kepentingan para pemengku
kepentingan.

d) Menciptakan dan menerapkan menejemen risiko yang sehat
yang mencangkup seluruh aspek kegiatan perusahaan.

e) Menciptakan  dan  menerapkan  sistem  pengendalian
internaluntuk  memberikan kepentingan yang wajar dan
mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efesien,
realibilitas pelapor keuangan dan kinerja, pelindungan asset dan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

f) Memastikan adanya komunikasi yang sehat antara perusahaan
dan para pemangku kepentingan dengan memperdayakan fungsi

corpirate secrety.
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g) Menyampaikan laporan tahunan kepada RUPS Yang diperiksa
terlebih dahulu oleh BOC paling lambat enam bulan setelah
tahun buku berakhir.

h) Mengumpulkan dan menyimpan daftar pemegang saham, daftar
khusus, risalah RUPS dan risalah rapat Direksi di tempat
perusahaan berdomisilin.

b. Pimpinan cabang
1) Nama pemangku jabatan : Azit Tri Wahono
2) Tugas dan Fungsi

a) Mengawasi serta melakukan koordinasi dari kegiatan

operasional.

b) Memimpin kegiatan pemasaran dalam kantor cabang

c) Memonitoring segala kegiatan operasional perusahaan(

lingkungan kantor cabang.

d) Membantu prosuder operasional manajemen risiko.

e) Melakukan pengembangan kegiatan operasional.

f) Observasi terhadap kinerja karyawan

g) Memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan di kantor

cabang

h) Memberikan penilaian terhadap kinerja bawahannya.

c. Marketing
1) Nama pemegang jabatan : 1. F.Rizal

2. wendi
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2) Tugas dan Fungsi

a)

b)

d)

Mencari calon pelanggan dengan melakukan proses
segmentasi.

Menetapkan sasaran, memutuskan alokasi untuk masing-
masing calon pelanggan

Berkomunikasi, mengkomunikasi informasi tentang produk dan
jasa perusahaan.

Menjual, mendekati, melakukan presentasi, mempengaruhi,
membujuk, dan menjawab semua yang di sampaikan oleh
perserta.

Melayani dan menyediakan berbagai layanan pada pelanggan
konsultasi masalah, memberikan teknis rencana pembiayaan

dan pengiriman.

d. Administrasi

1) Nama pemegang jabatan : Rike

2) Tugas dan Fungsi

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Rekap data

Menjawab telepon masuk
Pembuatan surat
Melakukan penjadwalan
Front office

Mamiliki keahlian lain.
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e. Obe dan trefel
1) Nama pemangku jabatan : Dani
2) Tugas dan Fungsi

a) Dimanta tolong oleh sekian banyak berkerja untukkeperluan

kantor

b) Membantu urusan semua yang berkaitan dengan kantor yang

bertanggung jawab.*°
5. Letak Geografis PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Jember.

Penelitian ini dilakukan di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-amin

Jember yang beralamat sebagai berikut:
JI. Mastrip no.59 Ruko Elpasindo blok N, Kabupaten Jember.
Web : alamin- insurance.com
Telp : (0331) 5101260
Fax : (0331) 5101260*
6. Legalitas PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Jember.

Berdasarkan legalitas perusahaan PT.Asuransi jiwa syariah Al-
amin Jember. lIzin usaha Perusahaan dibidang perasuransian ditetapkan
oleh Pemerintah Republik Indonesia pada Salinan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor: KEP-220/KM.10/2010 tentang Pemberian 1zin Usaha
Di Bidang Asuransi Jiwa Berdasarkan Prinsip Syariah Kepada PT

Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN tanggal 30 April 2010.

46 . . . .

Dokumentasi asuransi al-amin cabang jember”, 12 oktober 2018
47 ..

www.alamin-intsurance.com
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7. Kerjasama Asuransi dengan Lembaga Lain yang Di Lakukan Oleh

PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Jember.

Selain kebijakan pengalihan sebagian beban

risiko kepada

Perusahaan Reasuransi, kami juga melakukan kerjasama dengan beberapa

Perusahaan Asuransi Umum dengan cara membagi risiko, diantaranya

dengan:*®

Tabel 4.2
Perusahaan yang menjalin kerja dengan asuransi jiwa syariah al-amin

Kerjasama antar asuransi

1. Perum Jamkrindo

7.PT Asuransi Staco Mandiri

2. PT. Jamrkrindo Syariah

8. PT Asuransi Ramayana

3. PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo)

9. PT Asuransi Umum Bumiputera

Muda 1967 (Bumida)

4. PT Asuransi Jasaraharja Putra

10. PT Jaminan Kredit Daerah (Sumsel-

Babel)

5. PT Jaya Proteksi Takaful

11.PT Jaminan Kredit Daerah (Sumsel-

Babel)

6. PT Jamkrindo Syariah (Jamsyar)

12.PT  Jaminan Kredit Daerah

Kalimantan Selatan

Keberhasilan kami tidak akan tercapai tanpa adanya dukungan

rekanan, kolega, karyawan, staf dan yang terpenting nasabah setia kami.

Perusahaan kami melayani pelanggan dengan dukungan organisasi teknis

8 pT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.
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dan penjualan yang profesional serta mitra bisnis yang berkualitas.

Perusahaan rekanan atau mitra bisnis kami di bidang usaha Asuransi Jiwa

terdiri atas:
Tabel 4.3
Perusahan yang menjalin kerja sama dengan asuransi jiwa syariah al-amin
cabang jember.
Kerjasam Bank Umum Kerjasama Pembangunan | Kerjasama BPR
daerah
a. Bank Syariah a. Bank Pembangunan | .a.BPRS AL
Mandiri Daerah Kaltim Ma’soem Syariah
b. Bank Rakyat b. Bank Sumsel - Babel b. BPRS PNM
Indonesia Syariah c. Bank Pembangunan | Mentari..

(Kerjasama

Pembiayaan

Asuransi Syariah).
c. Bank Muamalat
Indonesia (Kerjasama
Tabungan Haji dan
Umrah Arafah,
Pembiayaan Asuransi
Syariah).
d. Bank BCA Syariah
(Kerjasama
Pembiayaan Asuransi
Syariah).
e. Bank Tabungan
Negara Syariah
(Kerjasama Asuransi
Dana Talangan Haji).
f. Bank Syariah

Bukopin.

g. Bank Panin Syariah.

h. Bank Victoria

Syariah (Kerjasama

Pembiayaan Asuransi

Syariah).

i. Bank Sahabat
Sampoerna

j. Bank BNI Syariah

Daerah Kalteng

e Bank Jabar Banten
Syariah
f.Bank Pembangunan

DaeArah Kalbar

g. Bank Aceh Syariah

h. Bank Pembangunan
Daerah Nusa Tenggara
Barat

c. BPRS Baitur
Ridha.
d. BPRS Rajasa.

e. BPRS Kotabumi.

f. BPRS Way
Kanan Lampung.
g. Asosiasi Bank
Syariah Indonesia
(ASBISINDO)

h . BPR Eka Bumi

Artha

i. BPR Jawa Timur
j. BPR Surya Y.
Kencana

k. Perbamida Jatim
|. perbamida jabar
m. Perbarindo
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a. Perusahaan Asuransi Umum dan Lembaga Penjaminan:

1) Kerjasama Koasuransi Pembiayaan untuk Nasabah Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Selindo dengan Perum Jamkrindo
dan PT Asuransi Jasaraharja Putra.

2) Kerjasama Koasuransi Pembiayaan untuk Nasabah Bank Mandiri
Syariah (BSM) dengan PT Asuransi Staco Mandiri, Perum
Jamkrindo dan PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967.

3) Kerjasama Koasuransi Pembiayaan untuk Nasabah Bank Niaga
dengan Perum Jamkrindo.

4) Kerjasama Koasuransi Pembiayaan untuk Nasabah Bank Panin
Syariah dan Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan PT Asuransi
Parolamas Unit Syariah.

b. Pialang Asuransi
Agar dapat memaksimalkan potensi pasar Asuransi Syariah
yang sangat besar dan sebagai upaya untuk memperluas jaringan
pemasaran produk, kami telah bekerjasama dengan beberapa

Perusahaan Pialang Asuransi, diantaranya:

1) PT Lead Insurance Brokers selaku sister company.

2) b. PT Binasentra Purna (Pialang Asuransi Bank Tabungan Negara).

3) c. PT Madani Karsa Mandiri (Pialang Asuransi Bank Muamalat).*®

* PT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.
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8. Etika Bisnis di PT. Asuransi jiwa syariah Al-Amin
Asuransi pada pelaksanaannya terdapat etika bisnis yang tidak
sesuai dengan syariat Islam, yaitu :

a. Gharar (ketidak pastian) adalah sesuatu yang tidak diketahui hasil
atau akhirnya, apakah akan diperoleh atau tidak. Dalam asuransi
syariah, masalah gharar (ketidak pastian) menjadi gugur dengan
menggunakan akad takafuli atau tolong menolong dengan cara adanya
dana hibah dari satu Peserta Yang Diasuransikan ke dalam Dana
Tabarru’ untuk tujuan saling tolong menolong diantara para Peserta
Yang Diasuransikan.

b. Maisir (judi/untung-untungan) adalah memperoleh sesuatu dengan
sangat udah tanpa kerja keras atau mendapatkan keuntungan tanpa
bekerja. Unsur maisir pada asuransi terjadi karena di dalamnya
terdapat faktor gharar (ketidak pastian). Sebenarnya di dalam asuransi
tidak terdapat adanya unsur perjudian, karena kontrak asuransi harus
berdasarkan adanya kepentingan keuangan (insurable interest) dan atas
kepentingan keuangan tersebut hanya dijaminkan terhadap risiko
murni (pure risk), artinya dengan adanya ganti rugi asuransi peserta
hanya dipulihkan ke kondisi finansial sesaat sebelum suatu risiko
terjadi  (principle indemnity) dan peserta tidak mendapatkan

keuntungan dari terjadinya suatu risiko.
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c. Ar-Riba (bunga) adalah suatu bentuk kegiatan keuangan atau investasi
dengan cara pembungaan uang. Tidaklah termasuk riba yang
diharamkan apabila :

1) Seseorang memberikan modalnya kepada orang lain dengan
menetapkan bagian keuntungan tertentu dari modal itu.

2) Dana yang terkumpul harus diinvestasikan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah (Mudharabah, Wakalah, Wadi’ah, Murabahah, dsb)

3) Diinvestasikan hanya di tempat yang halal.”

Dimana perusahaan ini tidak menggunakan etika yang melagar
etika dalam yang mana perusahaan asuransi jiwa syariah Al-ami cabang
Jember ini terhidar dari gharar, maisir, dan ar-riba yang mana ini tidak
sesuai dengan etika yang ada dalam islam. Sehingga perusahaan asuransi
al-amin sendiri menghindari dari tiga hal tersebut yang menurutnya
melanggar etika yang ada dalam perusahaan maupun dalam islam. Karena
perusahaan ini berlebel syariah jadi apa yang ada harus sesuaui tentunan
yang ada dan tidak menyimpang dari akidah.

Disini perusahaan asuransi jiwa syariah Al-amin cabang Jember
yang menjadi tertarik di teliti oleh peneliti memiliki perdedaan antara
asuransi konvensional dan asuransi yang mana di sajikan sebagai tabel di

bawah ini:

> pT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.
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Gambar 4.4

Perbedaan dari asuransi syariah dan konvesional
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9. Akad Dalam PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Jember.

Akad yang di terapkan dalam perusahaan asuransi jiwa syariah al-
amin dalam melakukan perjanjian atau memasarkan produk menggunakan
akad yang sudah di tetapkan dengan sistem syariah. Sehingga PT.Asuransi
jiwa syariah al-amin di percaya asuransi yang menggunakan sistem
syariah yang ada di indonesia. Akad yang di gunakan dalam PT. Asuransi
jiwa syariah al-amin sebagai berikut:

a. Akad Tabarru adalah akad hibah dalam bentuk pemberian dana dari
satu peserta kepada Dana Tabarru untuk tujuan tolong menolong
diantara para peserta, yang tidak bersifat dan bukan untuk tujuan
komersial

b. Akad Tijarah adalah akad antara Peserta secara kolektif atau secara
individu dengan perusahaan dengan tujuan komersial.

Akad Tijarah Terdiri atas :

a. Akad Wakalah bil Ujrah, adalah Akad Tijarah yang memberikan kuasa
kepada Perusahaan untuk mengelola Dana Tabarru atau Dana Investasi
Peserta, dengan imbalan berupa ujrah (fee).

b. Akad Mudharabah adalah akad tijarah yang memeberikan kuasa
kepada Perusahaan sebagai mudharib untuk mengelola investasi Dana
Tabarru dan atau Dana Investasi Peserta, dengan imbalan berupa bagi
hasil (nisbah) yang besarnya telah disepakati sebelumnya.

c. Akad Mudharabah Musytarakah adalah akad tijarah yang memberikan

kuasa kepada perusahaan sebagai mudharib untuk mengelola investasi
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Dana Tabarru atau Dana Investasi Peserta, yang digabungkan dengan
kekayaan perusahaan, dengan imbalan berupa bagi hasil (nisbah) yang
besarnya ditentukan berdasarkan komposisi kekayaan yang
digabungkan dan telah disepakati sebelumnya.51

10. Produk PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Jember.

Produk-produk yang kami pasarkan tidak hanya menampilkan
keunggulan dari sudut pandang syariat Islam tetapi juga dirancang secara
tailor made melalui komunikasi pemasaran sehingga produk yang
dipasarkan tidak hanya sesuai dengan kebutuhan nasabah tetapi juga dapat
diterima Perusahaan secara selektif. Sebagai informasi umum sekilas
mengenai berbagai jenis perlindungan Asuransi Jiwa Syariah dapat kami
sampaikan sebagai berikut:

a. Syariah Pembiayaan AL AMIN
Syariah Pembiayaan AL AMIN adalah program asuransi
syariah yang memberikan perlindungan atau jaminan penggantian
kerugian finansial kepada Penerima Manfaat apabila Peserta Yang
Diasuransikan dalam masa perlindungan asuransi syariah tidak dapat
memenuhi kewajiban untuk melunasi pinjamannya akibat mengalami

risiko yang dijamin.

*IpT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.



59

Jenis-jenis produk pembiayaan perbankan atau lembaga

keuangan lainnya yang dapat disinergikan dengan Produk “Syariah

Pembiayaan AL AMIN” terdiri atas:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Pembiayaan Pegawai Aktif.

Pembiayaan Pensiun.

Pembiayaan Dana Talangan Haji.

Pembiayaan Kepemilikan Rumah.

Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor.
Pembiayaan Usaha Kecil (Mikro).

Pembiayaan Linkage

Manfaat yang diperoleh peserta dalam mengikuti asuransi jiwa

syariah al-amin sebagai baerikut:

1)

2)

Bila Peserta Yang Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia
dalam masa perjanjian asuransi syariah, maka sisa pinjaman yang
belum dibayarkan menjadi kewajiban AL AMIN untuk
melunasinya kepada Penerima Manfaat atau Pemegang Polis
(pemberi pinjaman),atau dengan perluasan;

Bila Peserta Yang Diasuransikan kehilangan penghasilan akibat
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) atau Cacat Tetap seluruhnya
akibat kecelakaan, maka sisa pinjaman yang belum dibayarkan
dikali persentase (%) penggantian yang diperjanjikan pada Polis

menjadi kewajiban AL AMIN.
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Ketentuan yang ada dalam asuransi jiwa syariah al-amin
sebagai berikut:

1) Usia Peserta Yang Diasuransikan ditambah Masa Asuransi Syariah
(Masa Perjanjian Pinjaman) maksimal 70 tahun pada saat jatuh
tempo.\

2) Usia masuk Peserta Yang Diasuransikan maksimal 69 tahun.

3) Peserta Yang Diasuransikan akan diterima secara otomatis cover
tanpa perlu melakukan pemeriksaan kesehatan apabila usia Peserta
Yang Diasuransikan dan jumlah Uang Perlindungan Asuransi
Syariah (Pinjaman) sesuai dengan ketentuan seleksi risiko yang
ditetapkan oleh Perusahaan.

4) Kontribusi dibayarkan sekali secara sekaligus.

5) Kontribusi yang dibayarkan terdiri atas ”Akad Tabarru” dan “Akad
Tijarah”.

6) Bersedia mengikuti ketentuan seleksi risiko (underwriting) yang
berlaku.

Di dalam perusahaan ini memiliki berbagai produk yang
ada yang mana perusahaan asuransi jiwa syariah al-amin memiliki
berbagai produk pembiayaan yang mana ada tiga yang di kafer oleh
asuransi al amin itu sendri. Dimana di bawah ini akan di sajikan

gambar tentang produk yang ada di asuransi syariah sebagai berikut:
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b. AL AMIN Term Insurance
Program AL AMIN Term Insurance adalah suatu bentuk
perlindungan asuransi syariah yang memberikan Manfaat Asuransi

Syariah  berupa pembayaran santunan apabilaPeserta Yang

Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian

asuransi syariah.

Program-program AL AMIN Term Insurance bila
dikelompokkan berdasarkan segmen pasar terdiri atas:

1. At ta’min Pegawai adalah program perlindungan asuransi syariah

bagi Pegawai perusahaan yang memberikan jaminan penggantian

kerugian finansial kepada Penerima Manfaat apabila Peserta Yang di

asuransikan ditakdirkan meninggal dunia, atau mengalami cacat tetap

akibat kecelakaan atau penggantian biaya pengobatan/rawat inap
akibat mengalami musibah kecelakaan dalam masa perjanjian asuransi
syariah.

Manfaat yang di peroleh perserta dalam produk asuransi jiwa
syariah al-amin sebagai berikut:

1) Bila Peserta Yang Diasuransikan mengalami musibah dalam masa
perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris dibayarkan
sejumlah uang perlindungan asuransi syariah yang diperjanjikan,
apabila Peserta Yang Diasuransikan:

a) Ditakdirkan meninggal dunia akibat sakit maupun akibat

kecelakaan
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b) Mengalami cacat tetap sebagian akibat kecelakaan atau;
c) Mengalami cacat tetap seluruhnya akibat kecelakaan atau;
d) Ketidakmampuan berpenghasilan akibat cacat tetap akibat
kecelakaan
Penggantian biaya pengobatan/rawat inap akibat mengalami
musibah kecelakaan
Bila Peserta Yang Diasuransikan hidup sampai perjanjian
berakhir, maka Peserta Yang diasuransikan akan mendapatkan
bagian keuntungan atas surplus underwriting Dana Tabarru yang
ditentukan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.
Ketentuan yang di berikan oleh asuransi jiwa syariah al-
amin sebagai berikut:
a) Usia Peserta Yang Diasuransikan ditambah Masa Asuransi
Syariah maksimal 65 tahun pada saat jatuh tempo.
b) Usia masuk Peserta Yang Diasuransikan maksimal 64 tahun.
c) Peserta Yang Diasuransikan akan diterima secara otomatis
cover tanpa perlu melakukan
Pemeriksaan kesehatan apabila ingin menjadi peserta dalam
asuransi jiwa syariah al-amin sebagai berikut:
a) Usia Peserta Yang Diasuransikan pada saat jatuh tempo
maksimal 65 tahun (x+n = 65 tahun) dengan jumlah Uang

Perlindungan Asuransi Syariah maksimal Rp 500 juta.
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b) Diluar ketentuan seleksi risiko diatas Peserta Yang
Diasuransikan wajib melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai
dengan ketentuan seleksi risiko yang ditetapkan PT Asuransi
Jiwa Syariah AL AMIN.

Kontribusi dibayarkan sekali secara sekaligus.

Kontribusi yang dibayarkan terdiri atas ”Akad Tabarru” dan “Akad

Tijarah”.

Jumlah minimum Peserta Yang Diasuransikan per Polis 100

(seratus) orang.

Bersedia mengikuti ketentuan seleksi risiko (underwriting) yang

berlaku.

AL-AMIN Tabungan Arafah

AL AMIN Tabungan Arafah adalah program perlindungan

asuransi syariah bagi Nasabah Bank Penabung tabungan Haji yang

memberikan jaminan penggantian kerugian finansial kepada Penerima.

Manfaat apabila Peserta Yang Diasuransikan ditakdirkan meninggal

dunia dalam masa perlindungan asuransi syariah.

Manfaat Yang di peroleh peserta dalam produk asuransi al-

amin sebagai berikut:

1)

Bila Peserta Yang Diasuransikan meninggal dunia dalam masa
perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris dibayarkan
sejumlah uang perlindungan asuransi syariah sebesar saldo

tabungan Nasabah atau sebesar uang perlindungan asuransi syariah
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yang diperjanjikan atau sebesar Biaya Perjalanan lbadah Haji

(BPIH) yang ditetapkan Pemerintah Republik Indonesia.

Bila Peserta Yang Diasuransikan hidup sampai perjanjian berakhir,

maka Peserta Yang Diasuransikan akan mendapatkan bagian

keuntungan atas surplus underwriting Dana Tabarru yang

ditentukan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.

Ketentuan yang diberikan oleh asuransi jiwa syariah al-

amin cabang jember sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

Usia Peserta Yang Diasuransikan ditambah Masa Asuransi
Syariah maksimal 70 tahun pada saat jatuh tempo.

Usia masuk Peserta Yang Diasuransikan maksimal 69 tahun.
Peserta Yang Diasuransikan akan diterima secara otomatis
cover tanpa perlu melakukan pemeriksaan kesehatan apabila
usia Peserta Yang Diasuransikan dan jumlah Uang
Perlindungan Asuransi Syariah sesuai dengan ketentuan seleksi
risiko yang ditetapkan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah AL
AMIN.

Kontribusi dibayarkan secara bulanan atau tahunan sekaligus.
Kontribusi yang dibayarkan terdiri atas “Akad Tabarru” dan
“Akad Tijarah”.

Bersedia mengikuti ketentuan seleksi risiko (underwriting)

yang berlaku.
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d. AL AMIN Personal Accident
Program AL AMIN Personal Accident adalah suatu bentuk
perlindungan asuransi syariah yang memberikan Manfaat Asuransi

Syariah berupa pembayaran santunan apabila Peserta Yang

Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan atau

mengalami cacat tetap sebagian atau cacat tetap seluruhnya atau

ketidak mampuan berpenghasilan akibat cacat tetap atau penggantian
biaya pengobatan/rawat inap akibat mengalami musibah kecelakaan
dalam masa perjanjian asuransi syariah.

Program-program AL AMIN Personal Accident bila
dikelompokkan berdasarkan segmen pasar terdiri atas:

1) At ta’min Kecelakaan Kerja adalah program perlindungan asuransi
syariah bagi Pekerja yang memberikan jaminan penggantian
kerugian finansial kepada Penerima Manfaat apabila Peserta Yang
Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan atau
mengalami cacat tetap sebagian atau cacat tetap seluruhnya atau
ketidak mampuan berpenghasilan akibat cacat tetap atau
penggantian biaya pengobatan atau rawat inap akibat mengalami
musibah kecelakaan dalam masa perjanjian asuransi syariah.

Manfaat yang di berikan oleh asuransi jiwa syariah al-amin
kepada peserta sebagai berikut:
a) Bila Peserta Yang Diasuransikan mengalami musibah dalam

masa perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris
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dibayarkan sejumlah uang perlindungan asuransi syariah yang

diperjanjikan, apabila Peserta Yang Diasuransikan:

(1) Ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan

(2) Mengalami cacat tetap sebagian akibat kecelakaan

(3) Mengalami cacat tetap seluruhnya akibat kecelakaan

(4) Ketidakmampuan berpenghasilan akibat cacat tetap akibat
kecelakaan

(5) Penggantian  biaya pengobatan/rawat inap  akibat
mengalami musibah kecelakaan.

Bila Peserta Yang Diasuransikan hidup sampai perjanjian

berakhir, maka Peserta Yang diasuransikan akan mendapatkan

bagian keuntungan atas surplus underwriting Dana Tabarru

yang ditentukan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.

Ketentuan yang ada dalam asuransi jiwa syariah al-

amin sebagai berikut:

(1) Usia Peserta Yang Diasuransikan ditambah Masa Asuransi
Syariah maksimal 65 tahun pada saat jatuh tempo.

(2) Usia masuk Peserta Yang Diasuransikan maksimal 64
tahun.

(3) Peserta Yang Diasuransikan akan diterima secara otomatis
cover tanpa perlu melakukan  pemeriksaan kesehatan

apabila:
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a) Usia Peserta Yang Diasuransikan pada saat jatuh tempo
maksimal 65 tahun (x+n = 65 tahun) dengan jumlah

Uang Perlindungan Asuransi Syariah maksimal Rp

500 juta.

a) Diluar ketentuan seleksi risiko diatas Peserta Yang
Diasuransikan  wajib melakukan  pemeriksaan
kesehatan sesuai dengan ketentuan seleksi risiko
yang ditetapkan PT Asuransi Jiwa Syariah AL
AMIN.

b) Kontribusi dibayarkan sekali secara sekaligus.

c) Kontribusi yang dibayarkan terdiri atas “Akad
Tabarru” dan “Akad Tijarah”.

d) Jumlah minimum Peserta Yang Diasuransikan per
Polis 100 (seratus) orang.

e) Bersedia mengikuti ketentuan seleksi risiko
(underwriting) yang berlaku.

2) At ta’min Siswa adalah program perlindungan asuransi syariah
bagi siswa atau pelajar yang memberikan jaminan penggantian
kerugian finansial kepada Penerima Manfaat apabila Peserta Yang
Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan atau
mengalami cacat tetap sebagian atau cacat tetap seluruhnya atau

ketidakmampuan berpenghasilan akibat cacat tetap atau
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penggantian biaya pengobatan/rawat inap akibat mengalami

musibah kecelakaan dalam masa perjanjian asuransi syariah.

Manfaat yang di peroleh peserta dalam mengikiti asuransi
jiwa syariah al-amin sebagai berikut:

a) Bila Peserta Yang Diasuransikan mengalami musibah dalam
masa perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris
dibayarkan sejumlah uang perlindungan asuransi syariah yang
diperjanjikan, apabila Peserta Yang Diasuransikan:

(1) Ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan atau;

(2) Mengalami cacat tetap sebagian akibat kecelakaan atau;

(3) Mengalami cacat tetap seluruhnya akibat kecelakaan atau;

(4) Penggantian biaya pengobatan/rawat inap akibat
mengalami musibah kecelakaan.

Bila Peserta Yang Diasuransikan hidup sampai perjanjian
berakhir, maka Peserta Yang Diasuransikan akan mendapatkan
bagian keuntungan atas surplus underwriting Dana Tabarru yang
ditentukan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.

Ketentuan yang di peroleh perserta dalam mengikut
asuransi al-amin sebagai berikut:

a) Usia siswa yang diasuransikan ditambah Masa Asuransi
Syariah maksimal 30 tahun pada saat jatuh tempo.

b) Usia masuk Peserta Yang Diasuransikan maksimal 29 tahun.
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c) Peserta Yang Diasuransikan akan diterima secara otomatis
cover tanpa perlu melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai
dengan ketentuan seleksi risiko yang ditetapkan oleh PT
Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.

d) Kontribusi dibayarkan sekaligus.

e) Kontribusi yang dibayarkan terdiri atas ”"Akad Tabarru” dan
“Akad Tijarah”.

f) f. Bersedia mengikuti ketentuan seleksi risiko (underwriting)
yang berlaku.

At ta’min Perjalanan adalah program perlindungan asuransi syariah

bagi pengguna jasa angkutan umum yang memberikan jaminan

penggantian kerugian finansial kepada Penerima Manfaat apabila

Peserta Yang Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia akibat

kecelakaan atau mengalami cacat tetap sebagian atau cacat tetap

seluruhnya atau penggantian biaya pengobatan atau rawat inap
akibat mengalami musibah kecelakaan dalam masa perjanjian
asuransi syariah.

Manfaat yang di peroleh perserta dalam mengikuti asuransi
jiwa al-amin sebagai berikut:

a) Bila Peserta Yang Diasuransikan mengalami musibah dalam
masa perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris
dibayarkan sejumlah uang perlindungan asuransi syariah yang

diperjanjikan, apabila Peserta Yang Diasuransikan:
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(1) Ditakdirkan meninggal dunia akibat kecelakaan.

(2) Mengalami cacat tetap sebagian akibat kecelakaan.

(3) Mengalami cacat tetap seluruhnya akibat kecelakaan.

(4) Penggantian  biaya pengobatan/rawat inap  akibat
mengalami musibah kecelakaan.

b) Bila Peserta Yang Diasuransikan hidup sampai perjanjian
berakhir, maka Peserta Yang Diasuransikan akan mendapatkan
bagian keuntungan atas surplus underwriting Dana Tabarru
yang ditentukan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.

Ketentuan yang ada di asuransi jiwa syariah al-amin
sebagai berikut:

(1) Peserta Yang Diasuransikan akan diterima secara otomatis
cover tanpa perlu melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai
dengan ketentuan seleksi risiko yang ditetapkan oleh PT
Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.

(2) Kontribusi dibayarkan sekaligus.

(3) Kontribusi yang dibayarkan terdiri atas “Akad Tabarru”
dan “Akad Tijarah”.

(4) Bersedia mengikuti ketentuan seleksi risiko (underwriting)

yang berlaku.®

%2 PT. Asuransi Jiwa Syariah al-amin”, 12 oktober 2018.
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e. AL AMIN Badal Arafah

AL AMIN Badal Arafah adalah program Asuransi Jiwa Syariah

yang memberikan santunan kepada Penerima Manfaat dan pembiayaan

ibadah Haji (Badal Haji) bagi Peserta Yang Diasuransikan, apabila

dalam masa asuransi syariah Peserta Yang Diasuransikan:

1) Ditakdirkan meninggal dunia akibat sakit atau kecelakaan atau;

2) Mengalami cacat tetap seluruhnya akibat kecelakaan atau;

3)

Penggantian biaya pengobatan atau rawat inap akibat kecelakaan.

Manfaat yang di peroleh peserta asuransi jiwa syariah al-amin

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bila Peserta Yang Diasuransikan meninggal dunia dalam masa
perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris dibayarkan
sejumlah uang perlindungan asuransi syariah yang diperjanjikan
dan pembiayaan ibadah Haji (Badal Haji) kepada Peserta Yang
Diasuransikan,

Bila Peserta Yang Diasuransikan mengalami cacat tetap seluruhnya
dalam masa perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris
dibayarkan sejumlah uang perlindungan asuransi syariah yang
diperjanjikan dan pembiayaan ibadah Haji (Badal Haji) kepada
Peserta Yang Diasuransikan,

Bila Peserta Yang Diasuransikan mengalami kecelakaan yang
membutuhkan perawatan dokter atau rawat inap dirumah sakit

dalam masa perjanjian asuransi syariah, maka kepada ahli waris
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dibayarkan sejumlah uang perlindungan asuransi syariah yang
diperjanjikan.

Bila Peserta Yang Diasuransikan meninggal dunia atau cacat tetap
seluruhnya, maka akan dibayarkan infak/sedekah sebesar 2,5% dari
jumlah manfaat asuransi syariah sebagai amal ibadah Peserta Yang
Diasuransikan.

Bila Peserta Yang Diasuransikan hidup sampai perjanjian berakhir,
maka Peserta Yang Diasuransikan akan mendapatkan bagian
keuntungan atas surplus underwriting Dana Tabarru yang
ditentukan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN.

Ketentuan yang berikan oleh asuransi jiwa syariah al-amin sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Batasan usia Peserta Yang Diasuransikan mengikuti jenis risiko
dan Plan yang diikuti Peserta Yang Diasuransikan.

Peserta Yang Diasuransikan akan diterima secara otomatis cover
tanpa perlu melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai dengan
ketentuan seleksi risiko yang ditetapkan oleh PT Asuransi Jiwa
Syariah AL AMIN.

Kontribusi dibayarkan sekaligus.

Kontribusi yang dibayarkan terdiri atas ”Akad Tabarru” dan “Akad
Tijarah”.

Bersedia mengikuti ketentuan seleksi risiko (underwriting) yang

berlaku.
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Di sini dari peoduk-produk yang ada di asuransi Al-
amin cabang jember memiliki banyak produk yang di tawarkan
kemasyarakat yang mana produk tersebut bisa di manfaatkan
oleh lembaga maupu individu yang memiliki kemauan untuk
bergabung dengan asuransi al-amin itu sendri. Disini asuransi
memiliki sekema yang akan di paparkan melalui gambar
sebagai berikut:

Gambar 4.5
Segmentasi Pasar

PERUSAHAAN / PEGAWAI /
ORGANISASI ANGGOTA

TRAVEL JAMAAH HAJI /

UMBROH
TERM INSURANCE MIKRO INSURANCE RT/RW/GROUP
(ASURANSI BERJANGKA)

PENABUNG /

BANK / BMT
DEPOSAN

NASABAH
PEMBIAYAAN UT

BANK UMUM
SEGMEN PASAR DECREASING TERM I BPR / BPRS I NASABAH
INSURANCE PEMBIAYAAN
LEMBAGA KEUANGAN

LAINNYA

BANK / BMT / KOPERASI

PERUSAHAAN / PEGAWAI /
ORGANISASI ANGGOTA

PERSONAL ACCIDENT TRAVEL WISATAWAN /
(KECELAKAAN DIRI) PENUMPANG

SISWA /
MAHASISWA

SEKOLAH / UNIVERSITAS

Sudah di gambarkan segmentasi pasar yang menjadi tarjet oleh
pemasar sendiri dalam mengembangkan produk yang ada agar masyarakat
menerimanya dan mau ikut bergabung dengan perusahaan asuransi al-

amin sendiri yang mana pihak lembaga membutuhkan produk yang Kita
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pasarkan. Seorang lembaga tertarik dengan lebel kita adalah syariah yang
mana asuransi al-amin sendiri memiliki keunggulan sendiri dari
produknya.

Sehingga kita sebagai nasabah yang ingin menjadi perserta lebih
mudah tidak menyulitkan nasabah menjadi perserta di dalam asuransi
syariah al-amin. Kerena layanan yang prima yang di berikan asuransi jiwa
syariah al-amin cabang Jember. Menjadikan nasabah atau perserta tertarik
dengan produk-produk lainya agar mempersempit resiko yang ada dimasa
depan.

B. Penyajian Data Dan Analisis Data

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan
analisis data yang relevan. Sebagaimana sudah di jelaskan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk mendukung penelitian ini.
Secara beruntut akan di sajikan data-data hasil penelitian yang mengacu fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Agen dalam Memasarkan Produk Asuransi Jiwa Syariah

Al-amin Cabang Jember.

Agen juga bisa disebut marketing dalam Asuransi Jiwa Al-amin
Cabang Jember. sehingga marketing memiliki tugas yang penting dalam
memasarkan produk perusahaan agar banyak perseta yang tertarik dengan

produk yang di tawarkan oleh Asuransi kepada lembaga lain yang ingin
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mempersempit terjadinya risiko di masa depan. Sehingga disini Bank tidak
mau rugi atau mengambil risiko sehingga Bank mengalihkan risiko
tersebut kepada pihak Asuransi yang menawarkan produk mereka.

Agen sangat berpengaruh dalam bisnis Asuransi Jiwa Syariah Al-
amin Cabang Jember. Marketing faktor yang mempengaruhi Asuransi
Jiwa Syariah Al-amin Cabang Jember dengan pelayanan yang dilakukan
oleh marketing atau agen yang menawarkan produk secara langsung pada
masyarakat atau sasaran yang di tuju oleh Asuransi Jiwa Syariah Al-amin
Cabang Jember.*®

Pemasar memasarkan produk yang ingin di tawarkan oleh perserta
agar mereka tertarik dengan produk yang Kkita tawarkan. Sehingga
marketing harus pintar-pintar mengperaruhi lembaga yang menjadi objek
yang ingin di tuju. Pihak asuransi harus mempersiapkan segala sesuatu
yang harus di siapka dalam mempromosikan produk tersebut.

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak Azit Tri Wahono
selaku kepala cabang Al-amin Jember, Yang menjelaskan cara marketing
memasarkan produk Asuransi Jiwa Syariah Al-amin adalah sebagai
berikut:

“Oh...cara memasarkan kita melalui kerjasama dengan lembaga-

lembaga seperti Bank Umum, BPR, Koperasi, Lembaga Sekolah,

maupun individu. Dalam kerjasama juga dengan Myu dan Tks baru
bisa berjalannya Asuransi. Asuransi jiwa syariah al-amin ini cara

memasarkan produknyaproduk itu kepada awal memberikan
proposal setelah itu pihak asuransi al-amin mempresentasikan

>3 Bapak Azit tri wahono,Rike, Wawancara, 19 oktober 2018.
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produk agar bisa menyakinkan mereka, jika mereka sudah yakin

maka pihak kita membuatkan TKS kelembaga tersebut”.>*

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak F.Rizal selaku Agen
(marketing) Al-amin Cabang Jember, yang menjelaskan cara memasarkan
produk Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Cabang Jember adalah sebagai
berikut:

“Ini untuk pemasaran di perbankan atau individu, jika individu kita

pihak merketing menerapkan silaturohim kesekolah-sekolah atau

lembaga lain. Pihak asuransi meminta izin ketua atau pimpinan

lembaga-lembaga  tersebut untuk  di  berikan  waktu

mempersentasikan atau memaparkan produk yang bisa di

manfaatkan oleh anak buahnya”.>

Dalam perusahaan asuransi syariah al-amin juga memiliki
marketing (agen) yang berperan utama dalam mempromisikan produk
yang ada di Asuransi Jiwa Syariah Cabang Jember. Agen( marketing)
memiliki pengaruh yang luar biasa dalam pemasaran produk yang di
lakukan oleh asuransi Al-amin Jember. Seorang agen harus memiliki
strategi pemasar yang efektif dalam menarik nasabah yang ingin di ajak
jangan sampai mereka melirik produk di perusahaan lain, yang mana
pemasar di perusahaan lebih pintar dalam mempengaruhi nasabah tersebut.

Dari itu pemasar harus pintar sehingga perserta tidak berpaling
dari perusahaan asuransi Al-amin Jember yang kita tawarkan kepada
perserta. Marketing juga di masyarakan memiliki persaingan yang ketat
pasti terhadap asuransi satu dengan lembaga lainnya yang menginginkan

perserta dan nasabah. Pasti marketing atau agen memiliki permasalahan

> Bapak Azit Tri Wahono, Wawancara, 19 oktober 2018.
% Bapak F.rizal, Wawancara, 24, oktober 2018.
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dalam lapangan menghadapi perserta yang mengalami masalah dalam
pembayaran atau risiko pembiayaan yang di lakukan oleh nasabah.
Biasanya nasabah memiliki beragam konflik dan marketing yang kena
imbasnya dari perserta tersebut.

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak Azit Tri Wahono
selaku kepala cabang Al-amin Jember, Yang menjelaskan tentang
permasalahan yang ada di Asuransi Jiwa Syariah Al-amin adalah sebagai

berikut:

“ Mungkin tergantung permasalahannya seperti apa, kadang ada
keterlambatan penerimaan klaim. Karena tergantung sistemnya
atau sifernya atau masalah jaringan yang bermasalah. Sehingga
pihak asuransi al-amin jember ini tidak bisa langsung memberikan
klaimnya tersebut karena ada permasalahan di sistemnya. Tapi
kondisi setiap tahunya menambah sekitar 50% perserta yang

mengikuti asuransi jiwa syariah al-amin cabang jember”.*®

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak F.Rizal selaku Agen
(marketing) Al-amin Cabang Jember, yang menjelaskan mengenai
permasalahan di lapangan dalam memasarkan produk Asuransi Jiwa
Syariah Al-amin Cabang Jember adalah sebagai berikut:

“ Pasti memiliki masalah tapi kita bisa komunikasi baik tampa ada
emosi, setiap masalah di selesaikan dengan baik. Antara marketing
dan perserta mencari solusi yang baik itu seperti apa agar tidak
terjadi kesalah pahaman antara pihak asuransi dan perserta.
Hambatan atau masalah pasti ada soalnya kita perusahaan jasa dan
persaingan sangat ketat. Dan ada asuransi yang ingin menjatuhkan
asuransi lainnya. kita harus meyakinkan setiap nasabah bahwa
produk kita lebih bagus dari pada produk lain dan layanan yang
kita berikan lebih baik dan nilai pretasi yang kita dapatkan. Yang
pertama Pembayaran klaim yang kita tawarkan terjamin kepastian
eptasinya, jadi perserta melihat di asuransi lebih di lihat klaimnya

*® Bapak Azit Tri Wahono, Wawancara, 19 oktober 2018.
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seperti apa. Yang ke dua tarif atau perhitungan premis murah atau

tidak ada berbagai asuransi yang memasarkan produk yang murah

tapi tidak menjami asuransi klaimnya itu gampang ada asuransi
yang tarifnya mahal daripada asuransi sebelah tapi pembayaran
klaimnya pasti.>’

Di dalam pemasaran yang di lakukan oleh Marketing atau agen
dalam menanggapi permasalahan yang bisa di atasi oleh perusahaan
maupun agen dalam pemasarannya. Yang mana perusahaan asuransi Jiwa
Syariah Al-amin Cabang memiliki produk pembiyaan dalam agen yang
memasarkan ke lembaga-lembaga yang menjadi sasaran yang ingin di
datangi oleh pihak asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember.

Di sini asuransi jiwa syariah al-amin bisa mengatasi semua
permasalahan yang ada didalamya. Meskipun banyak hal yang menjadikan
asuransi al-amin di minati oleh lembaga dalam mempersemit resiko dan
mengalihkan resiko kepihak asuransi jiwa syariah al-amin Cabang Jember.
Maka pihak lembaga memudahkan dalam mengurang risiko terjadinya
kerugian terhadap lembaga yang udah bergabung dengan asuransi jiwa
syariah al-amin cabang Jember.

2. Bagaimana Etika Bisnis Di Terapkan Agen Dalam memasarkan
Produk Asuransi Jiwa Al-Amin Cabang Jember.
Dimana Etika bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk,

benar, dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas.

Yang mana dalam perusahan memiliki etika yang luar biasa agar memili

>’ Bapak F. Rizal, Wawancara, 24 oktober 2018.
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cri khas tersendiri. Sehingga asuransi jiwa al-amin menerapkan etika
dalam operasionalnya.

Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma
dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi,
berprilaku, dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan
bisnisnya. Agar persetra tidak merasakan kerugian yang dialami jika sudah
menjadi perserta asuransi jiwa al-amin cabang Jember.

Nilai etika yang harus di terapkan oleh marketing sendiri adalah
moral, susila atau akhlak adalah nilai-nilai yang mendorong manusia
menjadi pribadi yang utuh, seperti kejujuran, kebenaran, keadilan,
kemerdekaan, kebahagiaan dan cinta kasih. Sehingga masyarakat
meyakini produk yang di bawa oleh marketing atau agen yang mana pihak
perserta bisa menilai sendiri bagaimana etika dari satu pemasar dengan
pemasar lainya.

Nilai etika yang terdapat dalam asuransi jiwa syariah al-amin yang
mana berbeda dengan asuransi konvensional dalam sistem etikanya juga
mungkin ada perbedaan dalam menggunakan etika. Suatu etika bisnis
sangat penting sekali untuk perusahaan yang berjalan apalagi
menggunakan etika islam sehingga yang harus di bawa dalam pemasaran
atau agen dalam memasarkan produk asuransi jiwa syariah al-amin cabang

Jemberss

*® Bapak Azit Tri Wahono,lbu Rike, Bapak F.Rizal, wawancara 12 oktober 2018.
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Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak Azit Tri Wahono
selaku kepala cabang Al-amin Jember. Dimana bapak Azit akan
membahas etika bisnis yang ada di Asuransi Jiwa Syariah Al-amin adalah
sebagai berikut:

“ Perusahaan menerapkan etika bisnis sesuai ketentua yang sudah
berlaku dalam perusahaan asuransi jiwa syariah ini. Jika
perusahaan beretika bisnis kepada perserta dengan kita mendekati
atau berhubungan baik dengan mereka selaku perserta. Bagaimana
prusahaan pendekatan dengan menggunakan sistem silaturohim ke
lembaga-lembaga atau individu dan mempertanyakan kekurangan
kebutuhan apa seorang perserta tersebut.>

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak F. Rizal selaku
marketing (agen) cabang Al-amin Jember, Dimana Marketing membahas
tentang etika bisnis yang terjadi di lapangan yang ada di Asuransi Jiwa
Syariah Al-amin adalah sebagai berikut:

“ Dari tata cara itu kita bisa lihat penampilan sebagaian dari etika
kalu di asuransi ini kita syariah otomatis kita harus berpenamilan
yang islami, jika konvensional pasti ada beberapa karyawan
khususnya perempuan menggunakan rok pendek sedangkan kalu
syariah itu tidak di perbolehkan karena tidak di benarkan dalam
islam. Etika yang di terapkan yaitu silaturohim yang sama-sama
memiliki manfaat yaitu memanjangkan umur dan menambah
rezeki, dan cara produksinya itu juga pasti berbeda. Banyak
persaingan yang kita pegang adalah kepercayaan yang mana akad
yang kita sudah tetapkan kepeda persertabahwa produk asuransi
kita yang kita bawa lebih mengutamakan kepercayaan. Dimana
pihak markrting menggunakan etika itu untuk meyakinkan kepada
persertabahwa produk kita lebih bagus dan kepastian klaimnya juga

terjamin”.%

Etika atau akhlak mempunyai kedudukan yang sangat penting

dalam kehidupan manusia yang mana etika itu sangat penting di semua

% Bapak Azit Tri Wahono, Wawancara, 19 oktober 2018.
%*Bapak Bapak F.Rizal, WawancarA, 24 oktober 2018.



81

aspek. Etika di memiliki seseorang baik secara individu, anggota
masyarakat maupun anggota suatu bangsa. Bagaiman etika sangat penting
apalagi dalam pembisnis Kejayaan suatu perusahan memiliki etika yang
baik juga. Yang mana etika sangat berpelan banyak apa lagi di asuransi
jiwa syariah al-amin cabang Jember.
C. Pembahasan Temuan
Dalam pembahasan ini peneliti menguraikan hasil temuan data yang
diperoleh dari lapangan dan sebelumnya telah disajikan dalam bentuk
penyajian data. Data-data tersebut berikutnya dibahas secara mendalam dan
dikaitkan dengan teori sesuai dengan fokus penelitian yang ada dalam
penelitian. Berikut pembahasannya:
1. Bagaimana Agen dalam Memasarkan Produk Asuransi Jiwa Syariah
Al-amin Cabang Jember.

Agen adalah orang yang menjual produk asuransi kepada calon
pembeli baik secara peorangan maupun lembaga, untuk membeli produk
secara menguntungkan.

Dimana pihak asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember,
melakukan penawaran atau memasarkan ke pada nasabah yang ingin
menjadi perserta yang mana mereka saling berkesinambungan satu sama
lain. Asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember, memberikan produk
agar menyempit risiko terjadinya sesuatu di masa depan yang mana

asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember ini menanggung semua
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risiko yang ada dengan menggunakan produk pembiayaanya secara
maksimal oleh asuransi kepada nasabah atau perserta.

Sedangkan proses marketing yang terjadi pada perusahaan
asuransi syariah, seharusnya tidak hanya bertumpu pada penjualan
terhadap produk-produk yang dikeluarkan oleh perusahaan tetapi lebih
berorintasi pada penawaran ke ikut sertaan untuk saling menanggung pada
suatu peristiwa yang belum terjadi dalam jangka waktu tertentu. Sehingga
uang yang di setorkan oleh nasabah asuransi syariah merupakan dana
tabbaru yang sengaja diniatkan dia dan nasabah lainnya dalam
menghadapi peril (pristiwa asuransi).®*

Dimana marketing dalam asuransi jiwa syariah al-amin cabang
Jember, mereka tidak hanya memasarkan produk tapi mereka
mempresentasikan produk itu kepada lembaga-lembaga perbankan, BPR,
Koperasi, atau lembaga sekolah atau individu yang ingi menjadi perserta
dalam asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember. Dimana perusahaan
memiliki cabang-cabang hampir di seluruh indonesia memiliki dan di akui
oleh negara. Menjadi salah satu asuransi di indonesia yang dalam
pembiyaan menggunakan sistem syariah dalam memasarkan produk-

produk yang ada di asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember.

®! Rezky Kun A dan Z. Syahrida Sholehah S, Asuransi Syariah (Yogyakarta: Parama Publishing,
2015), 23
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Kunci sukses untuk menjadi syari’ah marketing (agen) yang

handal dan profesional, maka haruslah seorang agen memahami dan

mempunyai bekal sebagai berikut:

a.

Personality, meliputi sikap dan keperibadian adalah penampilan
seorang agen apabila ketemu dengan calon nasabah atau nasabah.
Penampilan merupakan faktor yang sangat penting karena sebelum
seorang agen melakukan komunikasi maka orang akan menilai kita
dari penampilan.

Intelligence, meliputi wawasan pengetahuan umum dan penguasaan
produk. Bakal pengetahuan ini tidak terbatas pengetahuan akan produk
atau jasa yang akan ditawarkan, tetapi juga pemahaman tentang
prosedur, struktur organisasi dan pengetahuan lainnya terutama yang
berhubungan dengan nilai-nilai syariah.

Communication skill, merupakan cara berkomunikasi dengan nasabah
yang menentukan dalam menjalin kelangsungan dengan nasabah.
Energyc, bahwa seseorang marketing (agen) dalam memenuhi nasabah
seharusnya bersemangat atau antutias, sehingga lawan bicaranya akan
terbawa auranya semangat seseorang agen tersebut.

Experince, dengan semakin seringnya seseorang agen bertemu nasabah
dengan karakter yang berbeda-beda, maka agen tersebut tersebut
mengetahui dan mengetahui bagaimana menangani nasabah untuk

karakter nasabah tertentu.
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Dimana pihak marketing ini harus memiliki lima bekal dalam
memasarkan produk yang menjadi marketing yang profesional dalam
berkerja yang mana pihak nasabah tertarik produk tersebut. Di dalam
Asuransi jiwa syariah al-amin sudah menggunakan prinsip lima tersebut
dalam memasarkan produk yang pertama sampai kelima sudah ada
sampek sekarang diterapkan. Dimana marketing menggunakan ini semua
akan sukses mendapatkan perserta. Mereka menggunakan Personality,
Intelligence, Communication skill, Energyc, Experince.

Asuransi jiwa syariah al-amin, seseorang menggunakan kelima
prinsip untuk menarik nasabah yang mana mereka menggunakan
penampilan yang menggunakan baju koko, batik, celana hitam,
penampilan di utamakan dan memiliki wawasan yang akan menjadi
sasaran untuk mempresentasikan produk asuransi jiwa al-amin. Marketing
di asuransi al-amin sangat ramah terhadap nasabah dan mau
mendengarkan keluhan dari perserta, marketing juga memiliki semangat
yang luar biasa untuk silaturohim selalu ke perserta yang sudah menjadi
nasabahnya. Tidak hanya itu marketing di asuransi al-amin juga bisa
melihat krakter nasabah yang ada dilapangan mereka sangat sederhana
menyikapi nasabah yang memiliki kreakter emosional bisa mengatasi

nasbah tersebut.
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2. Bagaimana Etika Bisnis Di Terapkan Agen Dalam memasarkan
Produk Asuransi Jiwa Al-Amin Cabang Jember.

Aktivitas ekonomi dan bisnis selalu memiliki realitas dengan etika
dan karena itu pula bisnis tidak bisa dilepaskan dari sosial dan budaya
masyarakat dimana etika itu diperaktekan. Sebagaimana aspek-aspek lain
dalam kehidupan manusia yang melibatkan etika, ekonomi dan bisnis pun
selalu dikaitkan dengan etika sehingga muncul apa yang disebut dengan
etika dalam bisnis.

Etika bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar,
dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas.
Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma dimana
para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berprilaku,
dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan
selamat.

Marketing dalam Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Cabang Jember
melakukan semua etika yang ada di dalam islam. Dimana islam dalam
menuntut beretika baik dengan kejujuran, akhlak, prilaku, tindakan yang
dilakukan oleh marketing itu harus sesuai dengan ajaran islam. Dimana
marketing memasarkan produk harus sesuai dengan etika yang ada dalam
islam dan perusahaan asuransi yang berbasis syariah.

Perusahaan asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember dalam
menggunakan etika secara keseluruhan karena etika yang mereka yakinan

mereka akan membawa hasil yang baik di mata perserta. Jika masyarakat
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meyakini asuransi al-amin menggunakan etika dalam berbisnis maka
mereka akan tertarik produk yang di tawarkan oleh asuransi jiwa syariah
al-amin cabang Jember. Sehingga buktinya setiap tahun mengalami
peningkatan 50% dari nasabah setiap pertahun. Bagaimana pemasaran
yang dilakukan menggunakan etika dengan baik maka nasabah akan
semakin yakin dengan produk yang di pegang oleh asuransi al-amin dan
akan datang dan ikut serta dengan produk-produk yang lainya.

Asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember tidak pernah
melakukan manipulasi dalam produk maupun layanan yang di berikan
atau premi atau klaim mereka tidak manipulasi data apapun dari nasabah.
Karena asuransi jiwa syariah ini menerapkan kepercayaan bagi
perusahaan itu paling utama karena kepercayaan perusahaan jika terjalin
maka tidak ada pelanggaran hukum maupun etika atau moral yang ada
karena kita harus sesuai prinsip-prinsip islam yang mengajarkan Kkita
kejujuran dalam setiap langkah perusahaan asuransi al-amin.

Kepercayaan yang di ciptakan oleh nasabah dan perusahaan
asuransi al-amin cabang Jember sesuai dengan akad yang sudah menjadi
perjanjian yang pertama tidak bisa di ubah atau di tambahin karena akad
awal sudah menjadi perjanjian antara kedua belah pihak yang sama-sama

setuju tidak ada keterpaksaan satu sama lain.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bagian akhir dari pembahasan skripsi ini adalah konklusi atau
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan
tujuan pembahasan skripsi ini. Kemudian saran-saran yang dirasa relevan dan
perlu untuk diberikan, dengan harapan dapat menjadi sebuah kontribusi
pemikiran yang berharga bagi dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil temuan dalam Peran Agen Terhadap Etika Bisnis di
Asuransi Jiwa Syariah Al-amin Cabang Jember dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Bagaimana Agen dalam Memasarkan Produk Asuransi Jiwa Syariah Al-
amin Cabang Jember, Dimana pihak marketing ini harus memiliki lima
bekal dalam memasarkan produk yang menjadi marketing yang
profesional dalam berkerja yang mana pihak nasabah tertarik produk
tersebut. Di dalam Asuransi jiwa syariah al-amin sudah menggunakan
prinsip lima tersebut dalam memasarkan produk yang pertama sampai
kelima sudah ada sampek sekarang diterapkan. Dimana marketing
menggunakan ini semua akan sukses mendapatkan perserta. Mereka
menggunakan Personality, Intelligence, Communication skill, Energyc,
Experince.

2. Bagaimana Etika Bisnis Di Terapkan Agen Dalam memasarkan Produk

Asuransi Jiwa Al-Amin Cabang Jember, Perusahaan asuransi jiwa syariah
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al-amin cabang jember dalam menggunakan etika secara keseluruhan
karena etika yang mereka yakinan mereka akan membawa hasil yang baik
di mata perserta. Jika masyarakat meyakini asuransi al-amin menggunakan
etika dalam berbisnis maka mereka akan tertarik produk yang di tawarkan
oleh asuransi jiwa syariah al-amin cabang Jember. Sehingga buktinya
setiap tahun mengalami peningkatan 50% dari nasabah setiap pertahun.
Bagaimana pemasaran yang dilakukan menggunakan etika dengan baik
maka nasabah akan semakin yakin dengan produk yang di pegang oleh
asuransi al-amin dan akan datang dan ikut serta dengan produk-produk
yang lainya.
B. Saran-Saran

1. Bagaimana Agen dalam Memasarkan Produk Asuransi Jiwa Syariah Al-
amin Cabang Jember, Dimana marketig bisa menambah promosi yang ada
dan bisa memperluas jaringan ke masyarakat agar mereka tidak hanya
memasarkan produk tapi mereka mempresentasikan produk itu kepada
lembaga-lembaga perbankan, BPR, Koperasi, atau lembaga sekolah atau
individu yang ingi menjadi perserta dalam asuransi jiwa syariah al-amin
cabang Jember. Dimana perusahaan memiliki cabang-cabang hampir di
seluruh indonesia memiliki dan di akui oleh negara sehingga produnya
bisa di kembangkan lagi oleh perusahaan dan marketing. Menjadi salah
satu asuransi di indonesia yang dalam pembiyaan menggunakan sistem
syariah dalam memasarkan produk-produk yang ada di asuransi jiwa

syariah al-amin cabang Jember. Sehingga asuransi jiwa syariah al-amin
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cabang jember bisa menjadi panutan bagi asuransi lainnya, dengan di
tambahkan pelayanan yang khusus akan lebih baik lagi dalam pemasaran.

. Bagaimana Etika Bisnis Di Terapkan Agen Dalam memasarkan Produk
Asuransi Jiwa Al-Amin Cabang Jember, Marketing dalam Asuransi Jiwa
Syariah Al-amin Cabang Jember melakukan semua etika yang ada di
dalam islam. Semoga di asuransi jiwa syariah al-amin selalu menjalankan
etika-etika yang baik dan membuat peraturan yang lebih baik lagi di dalam
bisnis yang sesuai syariah dan beretika dengan baik. Dimana islam dalam
menuntut beretika baik dengan kejujuran, akhlak, prilaku, tindakan yang

dilakukan oleh marketing itu harus sesuai dengan ajaran islam.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Dokumentasi

1.

3.

Sejarah, Visi, Misi dan Motto dalam PT. Asuransi Jiwa Syariah
Al-Amin Cabang Jember

Struktur Organisasi PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang
Jember.

Brosur Produk Asuransi Syariah Al-Amin Cabang Jember

B. Wawancara

1.

Apa saja produk-produk yang ada di Asuransi Jiwa Syariah Al-
amin Cabang Jember?

Bagaiman marketing memasarkan produk Asuransi Jiwa Al-Amin
Cabang Jember ?

Siapa saja sasaran marketing yang di ajak gabung dengan Pt.
Asuransi Syariah Cabang jember?

Berapa peningkatan peserta di Asuransi Jiwa Syariah Al-AMIN
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Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Jember?
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syariah?
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etika bisnis yang sudah di tetapkan oleh perusahaan?
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DOKUMENTASI
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menggenai produk yang di tawarkan oleh PT. Asuransi Jiwa Syariah AL-amin Cabang
Jember
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menggenai operasional yang ada di Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin cabang jember dalam
pemasaran prodak.

Wawancara Dengan Marketing PT. Asuransi Jiwa Syariah AL-amin Cabang Jember
menggenai etika yang ada dilapangan.
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ASURANSISY ARIAH

Setiap manusia menyadari bahwa sesungpulings setiap din tdak memilik
dava apapun ketika datangnya musibah dari Allah SWT, apakah itu berupa
kecelakaan atau  kematian. Asuransi Syariah dalam pengertian muamalah
adalah saling memikul resiko di antara sesama Peserta sehingga antara satu
dengan lainnya menjadi penanggung atas risiko yang muncal, sedangkan
perusaliaan asuransi dalam konkek Asuransi Syariah hanya sebagai armilin atan
pengelola operasional perusahaan serta investasi dari dana kontribusi yvang
diterima dari Peserta Yang Diasuransikan. Konsep Asuransi Syariah ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam Al Qur'an surat Al-Maidah (QS 53)
“Wata‘meany “mlal birel wut. tagua walae b asonr‘olal itseai wal ndwen® (dan folong
menolongich kimw daleom (mengerfokan) kebafihan dore ek dan pangen folong-
menolong datarm berbuat dosa dan pelanggaran). Dengan demikian berasuransi
secata Islam merupakan bagian dani prinsip hidup yang berdasarkan tauhid,

T Asuransi Jiwa Svariah AL AMIN sebagai Pengelola menyatakan bahwi
Penafsiran wrhadap setiap persyaratan-persyaratan dan ketentuan-Ketentuan
mengenai Program  Asuransi Syarah ini harus  dilakukan  berdasarkan
pemsyaratan- persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Palis
yang diterbitkan oleh Perusahaan kepada Pemegang Polis,

AQAD ASURANSI SYARIAH
Agad yang, digunakan adalah agad Wakalah Bil Ujyroh

JENIS PROGRAN ASURANSI SYARIAH

Al AMIN BADAL ARAFAH adalah program Asuransi [iwa Syariah yang
memberikan santunan kepada Penetima Manfaat dan pembiayann ibadah Haj
(Badal Haji) bagl Peserta Yang Diasuransikan jika ditakdickan meninggal atan
mengalami risiko yang dijamin dalam masa Asuransi Syariah

Jenis program Asuransi Syariah vang dilkuti Peserta ditetapkan pada Polis atau
calatan yang ada pada Pengelols. Manfaat program perlindungan Asurans
Syariah © AL AMIN BADAL ARAFAH" adalah sebagai berikut :

1. | Masa Asuransi Syariah 1 (Satu) Tahun
dier e ™ i,
. Dengan Dadal Rp. 20.000.000,-
3 Pembiaysan Badal Haj 1 < 3 SRS ‘\_mhm_.m:l‘_.l
4 | lnfay / Sedebab Rp. 7000,

Jaminan Perlindungan Asuransi Syariah dan besarnya kontribusi

a. Meninggal dunia akibat sakit dan kecelakaan maksimal usia ditambah
masa Asuransi Syariah 65 tahun, besarnya kontribusi sebesar  Rp. 200.000.-
per thun

b Meninggal akibal kecelabaan untuk wsia di atas 65 Whun besarnya
kontribusi sebesar Rp. 200.000,- per tahun

Pembayaran kontribusi Asuransi Syariah wajib dibavarkan ke rekening gro
PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN

4. Norek, 7003603177 Bank Mandiri Syarish Catang T). Priok. Ataw,;

b, Norek. 0112441030 BNI Syariah Cabang Tangerang City. Atau;

<. Norek, 0001.268.061 Bank Muamalat Cabang Fatmawati Ataw;

d. Noweh, 100380 5073 Bank BRI Syariah Cabang Pondok Bambu

T Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN akan membayarkan infak/sedekah sebesar
25% dari jumlah kontribusi yang dibayarkan sebagai amal ibadah Peserta Yang
Diasuransikan.

Tibindangun Yoy omaratsdin Toporcaye

Peserta yang dapat diikutsertakan pada program Asuransi Syariah "AL AMIN

Badal Arafah” adalah

& Yang memenuhi ketentuan usia yang ditetapkan oleh FT Asuransi Jiwa
Syariah AL AMIN.

b.  Yang bersedia mematuhi syarat-syarat dan ketentuan pada Palis.

e Yang tidak dalam keadaan sakit dan/ atau sedang dirawat di rumah sakit
Bila Peserta pada saat melakukan permintaan dan/atau pada saat tanggal
masuk Asuransi syariah dalam keadaan sakit atau dirawat di romah salde
maka berlakunya Asuransi Syariah adalah 3 (tiga) bulan setelah tanggal
Peserta telah pulang dari perawatan di rumah sakit dan dinyatakan
sembuh oleh pihak rumah sakit dari penyakit yang dideritanya
PT Asuransi Syariah AL AMIN tidak beckewajiban untuk membayar
Manfaat Asuransi Syariah apabila Peserta Yang Diasuransikan ditakdirkan
meninggal dunia akibat sakit dalam pngka waktu 3 {tiga) bulan setelah
kepesertaan diterima,

Manfaat Asuransi Syariah AL AMIN Badal Arafah

a. Hila Peserta Yang Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia dalam-
masa Asuransi Syariah, maka kepada ahli waris dibayarkan santunan
meningpal dunia sebesar Rp. 20 juta.

b. Bila Peserta Yang Diasuransikan telah meniatkan untuk melaksanakan
ibadah Haji dan ditakdirkan meninggal dunia sebelum menunaikan
nlatnya, maka PT Asuransi Jiwa Syarish AL AMIN akan menghajikan
Peserta Yang, Dissuransikan. Jika tidak meniatkan atau menyetujui
pelaksanaan Badal Haji dilaksanakan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah Al
AMIN atau telah menunaikan ibadah Hajl, maka kepada Ahli Waris akan
dibayarkan manfaat pembiayaan Badal Haji sebesar Rp. 10 juta.

¢ Hila Peserta Yang Diasuransikan ditakdirkan meninggal dunia dalam
masa Asuransi Syariah, maka aban dibayarkan sedekah sebesar Rp, 750
ribu sebagai amal ibadah Peserta Yang Diasuransikan,

. Bila Teserta Yang Diasuransikan ditakdickan hidup sampai dengan
berakhirnya masa Asuransi Syariah, maka kepada Peserta Yang
Diasuransikan akan dibayarkan bagi hasil surplus underwriting (jika acda)
sesuai dengan ketentuan pada Poiis.

Dokumen pengajuan Santunan vang dipersyarathan wajib disampaikan
kepada PT Asuransi Jiwa Syardah Al. AMIN sesuai dengan jenis program
perlindungan Asuransi Syariah vang ditkuti Peserta Yang diasuransikan
selambat-lambatnya 60 (enam puluh) harl kalender terhitung sefak tanggal
Peserta Yang Diasuransikan mengalami risiko yang dijamin pada ketentuan
Polis. Pembayaran santunan dibayarkan melalui rebening giro atau tabungan
Ahli Waris yang ditunjuk oleh Peserta Yang Diasuransikan selambat.
lambatnya 7 (tujul) hari kega terhitung sejak pengajuan santuan
disetujui.

Apabila Peserta Yang Diasuransikan dalam jangka waktu 14 (empat
belas) hari kenja sepk tanggal diterbitkannya Polis tidak menyetujui
syarat-syarat dan  ketentuan pada Polis, maka Peserta Yang
Diasuransikan dapat membatalkan Polis dan berhak menerima
pengembalian kontribusi yang belum dialokasikan (dalam masa
melihat).

Brosur ini diterbitkan oleh  PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN bagi
Calon Peserta program asuransi jiwa syariah “ AL AMIN BADAL

ARAFAH" sebagal informasi semat. Brosur ini dirancang dengan

singkat untuk menjelaskan Program Asuransi Syariah, Untuk informasi
lebih lanjut kami dapat dihubungi pada nomor :  (021) 837 90999,

Wegsalameealadkean wr wi-
PT Asuransi Jiwa Svariah AL AMIN

Foriindisnyun Yiny < Tomarst i Torporceye

Fomulir Permintaan Asuransi Syariah

Kepada Yth :

Bagian Underwriting

PT Asuransi liwa Syariah AL AMIN
Gedung AL AMIN

J). Sultan Agung No. 12

Setiabudi - Jakarta Selatan 12980

Assalarmu afaikum We wb
Setelah membaca brosur ini saya yang tertera dan bertandatanggan
dibawah ini :

Nama BT Sedter o ene b
Tgl Lahir
Alamat

................................................................

O R B o e ey cve ven s b sk et 4 45 o NS

Menyatakan bahwa saya dalam keadaan sebat walafiat dan berniat
untuk mengikuti program Asuransi Syariah “AL AMIN Badal
Arafah” sesum dengan syarat-syarat dan ketentuan yang ditetapkan
pada Polis dan menunjuk nama yang tertera dibawah ini sebagai
Penerima Manfaat Asuransi Svariah :

Nama %

TREERBIT o citsrnemornustusssroson ehaabiotsorsertesssm sssaresssspssseonss
T R A R S O T R N S AP
Hubungan ........ X
Demikian Kami sampaikan.

Wassalamu alaikom we wh

Peserta Yang Diasuransikan

Calutan

¢ Potongan foemudic permiminam Aswensi Syorioch inl horsp dikirimkon ke olomal
PT Asurensi Jwo Syseish AL AMIN beridat fote copy KTP Peserte Yeorg
Dissuransion beserts ANl woris yong ditumjuk dan bukti transfer pambayoran
g—i.l-v

o PT Asurans Jiwa Syorich AL AMIN ckan menghubungs Peserte Yang Diasuransikan
selambat lombatrye 3 (tiga) heet karjo sajole famude ditarima.

Egé 2
Mama TR RN ORS PN
No. Kontak




Struktur Organisasi Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Jember.

DIREKSI

1. Angga Saputra Anggianto, B.COM
2. Ronny Abril, AAAIJ

3. Andy Anggianto,B.COM

PIMPINAN CABANG

Azit Tri Wahono

MARKETING
ADMINISTRASI OBE
1. F.Rinzal
Rike Dani
2. wendi




BIODATA PENULIS

Nama . Fitri Dwi Lestari

Nim : 083143043

TTL : Bojonegoro, 25 Juli 1996

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : Ekonomi Islam

Prodi : Perbankan Syariah

Alamat : Dusun Dradahan, RT/RT 005/002, Drajat, Baureno, Bojonegoro.

RIWAYAT PENDIDIKAN :

<+ Tk AB

% MIM 2 Drajat

s MTS. 1 Bajaranyar

s MA. 2 Bajaranyar

¢ Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

SERTIFIKAT :

¢ Sertifikat Strategi Pioneer Ekonomi Kreatif Dalam Menghadapi MEA yang
diselenggarakan di Gedung Teater IAIN Jember Tahun 2016.

s Sertifikat Asean Free Trade Area (AFTA) dan Masa Depan SDM Perbankan
Syariah di Indonesia yang diselenggarakan di Auditorium Perpustakaan IAIN
Jember Tahun 2015.
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